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Mugaddimah

AT 065 40 35 J6 29015 LA Grdadl & by edh
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I-Qur’an adalah sumber ilmu dan keberkahan di dunia dan

akhirat. Di dalamnya tersimpan mutiara-mutiara ilmu yang
sangat berharga. Sungguh berbahagia orang yang menghabiskan
waktunya bersama al-Qur'an. Dan sungguh merugi orang yang
tak peduli terhadap al-Qur’an.

Berikut ini adalah kumpulan serial satu surat satu faidah yang
kami tulis dalam berbagai kesempatan di medsos, terutama saat
perjalanan umrah. Kini kami bukukan agar lebih bermanfaat
dan lebih mudah membacanya. Semoga kami diberi kemudahan
untuk terus menggali kepingan-kepingan faidah indah dari al-
Quran.

Ya Allah, jadikanlah hamba termasuk orang yang diberkahi di
manapun hamba berada, bermanfaat bagi manusia, dan masuk
surga bersama keluarga. Amin.

Bandung, 1 Dzulhijjah 1445

Yusuf Abu Ubaidah As Sidawi
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Meniti Jalan Yang Lurus

Allah 4 menjelaskan tentang jalan yang lurus:

“ ATt T R R TRt S A
%%@\N}M‘JM\J}D R g;:»\qﬂ\L‘Jf%

“(Yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada
mereka; bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula ja-
lan) mereka yang sesat”. (QS. Al-Fatihah: 7)

Imam as-Suyuthi %% berkata: “Dalam ayat ini terdapat isyarat
untuk mengikuti salaf shalih”! Imam Ibnu Qayyim juga me-
ngatakan: “Setiap orang yang lebih mengetahui tentang kebena-
ran dan mengikutinya maka dialah yang lebih berhak dengan
jalan yang lurus. Dan tidak ragu lagi bahwa para sahabat lebih
berhak dengan sifat ini daripada kaum Rafidhah. Oleh karenanya,
salaf menafsirkan jalan yang lurus dengan Abu Bakar, Umar dan
para sahabat Nabi”.?

Jadi, makna shirath mustaqim (jalan yang lurus) adalah jalan
yang dititi oleh Nabi #& dan para sahabat beliau. Maka peganglah
erat-erat manhaj mereka, agar engkau selamat dunia akhirat.

1 Al-IKklil fi Istinbath Tanzil 1/292.
2 Madarij Salikin 1/72-73
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Surat JZ%BWJZ[

Kunci Menjemput Kemenangan

Di awal pembukaan surat Al-Baqarah, Allah 4 berfirman:

{OF= VNG U SO
“Alif laam miim, Kitab (al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa.”

Dan di akhir penghujung surat (Ayat: 286), Allah & berfirman:

2% Ao 8 7 "‘/’/oo‘/ AL P G A, %

2o J6 67 b Cofin I TSty G Jally G2 &l
%@ Lol

“Beri maaflah kami; ampunilah kami; dan rahmatilah kami. Eng-
kaulah Penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang
kafir”.

Awal surat adalah tentang sifat-sifat orang yang bertaqwa,
sedangkan penutup surat adalah tentang kemenangan. Apa ra-
hasia-nya?

Rahasianya adalah untuk menunjukkan bahwa taqwa adalah
kunci meraih kemenangan dan orang yang bertaqwa akan
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ditolong oleh Allah 45.°

Oleh karenanya, jika kita ingin menjemput kemenangan, maka
marilah kita meningkatkan ketaqwaan kita kepada Allah .

3 Magqoshid Surah Al Bagoroh hlm. 5 karya Syaikh Abdul Malik Ramadhani.
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Surat AU Tmran

Cinta Itu Pembuktian Bukan
Pengakuan

Allah & berfirman:
P e 5 2os 452 Tee secd s 252 >3
5ty 454 L8 ks G bl 55 \Ja%

%@ ,»)/

Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah
aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosamu. Dan
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Al-Imran: 31)

Imam Ibnu Katsir 4% berkata mengomentari ayat ini:

3 ey ¢ 400 w&;\uﬁﬁgoz;fu“”ﬁ\ FAIR

-

&ch\ww@eBpsguggm!e%f, JB\LLC

AT A o 3 &30 55 $als A o
“Ayat mulia ini merupakan hakim bagi orang-orang yang me-
ngaku cinta Allah tetapi dia tidak mengikuti jalan yang ditem-

puh Nabi, dia dusta dalam pengakuannya sehingga dia mengikuti
syariat dan agama Nabi Muhammad dalam setiap ucapannya,
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perbuatannya, dan keadaannya”*

Ayo sobat, buktikan cintamu. Jangan hanya mengaku. Cinta
itu pembuktian bukan sekedar pengakuan. Cinta tanpa pembuk-
tian maka itu adalah cinta yang semu dan palsu.

4 Tafsirul Quranil Adzim 1/477
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Surat An-Nisa'

Kembali Kepada al-Qur’an dan Hadits

Allah & berfirman:
{L‘/‘ S5 20 ;:—/ TR A . PR K T
of 3o N1 L3l SETIALT G ALT B0 AT G 3
N 2 8 23 py %2, w2 s Bar P Ll
I ool bl O 50y ’p“{&l/ o)y a1 d) 5532 PERPSS

1) S S

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu. kemudian jika kamu ber-
lainan Pendapat tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada
Allah (al-Qur’an) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar
beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih
utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” (QS. An-Nisa’: 59)

Imam Abdul Aziz al-Kinani 4 berkata: “Tidak ada perselisi-
han di kalangan orang yang beriman dan berilmu bahwa maksud
mengembalikan kepada Allah adalah kepada kitab-Nya dan
maksud mengembalikan kepada Rasulullah g setelah beliau wa-
fat adalah kepada sunnah beliau.

Tidak ada yang meragukan hal ini kecuali orang-orang yang
menyimpang dan tersesat. Penafsiran seperti yang kami sebutkan



tadi telah dinukil dari Ibnu Abbas dan sejumlah para imam yang
berilmu. Semoga Allah & merahmati mereka semua”.’

Imam Ibnu Qayyim al-Jauziyyah %% juga berkata: “Para ulama
salaf dan kholaf telah bersepakat bahwa maksud mengembalikan
kepada Allah adalah kepada Kitab-Nya (al-Qur'an) dan kepada
rasul-Nya di waktu masih hidup dan kepada sunnah beliau bila
setelah wafat”.®

Jadi, segala perbedaan semestinya dikembalikan kepada al-
Qur’an dan Sunnah, bukan kepada akal dan pendapat orang.

5 Al-Haidah wal I'tidzarr fir Raddi ‘ala Man Qoola Bikholgil Quran hlm. 32
6 Risalah Tabukiyyah hlm. 47
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Kemudahan Maksiat dan Ujian
Keimanan

Allah & berfirman:

\

’/‘ >z }/‘ <z oSl S - z° /‘4/},// o8, - .4; /4‘:
(&3:\;{ FA] G WA RO CR R (KJ,L,J lgale il (8 %

A YA d sl 2 T 20 BB - 857 ~

< s < { e, 22 R
“;;\3\,\9,4)3 2550 el b Al ST A S
“Wahai orang-orang yang beriman! Allah pasti akan menguji
kamu dengan hewan buruan yang dengan mudah kamu peroleh
dengan tangan dan tombakmu agar Allah mengetahui siapa yag
takut kepada-Nya, meskipun dia tidak melihat-Nya. Barang siapa

melampui batas setelah itu, maka dia akan mendapat azab yang
pedih”. (QS. Al-Maidah: 94)

@

Ayat ini sangat penting sekali untuk direnungkan karena di-
awali dengan seruan untuk orang-orang yang beriman dan meru-
pakan konsekwensi keimanan.

Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin % berkata ke-
tika mengambil faidah dari ayat ini: “Ayat ini berisi penjelasan
tentang ujian Allah kepada hamba-Nya dengan dimudahkannya



pintu-pintu kemasiatan kepada mereka agar Allah mengetahui
siapakah yang betul-betul takut kepada Allah tatkala sendirian
dan siapa yang tidak takut kepada-Nya tatkala kesepian. Maka
seorang harus waspada terhadap dirinya jika dimudahkan untuk

” 7

maksiat, jangan sampai terjerumus dalam jerat-jerat syetan”.

7 Tafsir Surat Al Maidah 2/379-380

10
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Pemimpin Adalah Potret Rakyat

Allah & berfirman:

-

{1 5SS B LL o 20 5 A5

-

“Dan demikianlah Kami jadikan sebagian orang-orang yang
zhalim itu menjadi pemimpin bagi sebagian yang lain disebabkan
apa yang mereka lakukan”. (QS. Al-An’am: 129).

Dalam ayat yang mulia ini terdapat faidah bahwa “apabila
hamba banyak melakukan kedzaliman dan dosa-dosa, Allah akan
menjadikan bagi mereka para pemimpin dzalim yang mengajak
kepada kejelekan. Sebaliknya, apabila mereka baik, shalih dan is-
tigamah dalam ketaatan, niscaya Allah akan mengangkat bagi
mereka para pemimpin yang adil dan baik”.?

Jadi, kalau ingin pemimpin idaman, ya mari kita berbenah se-
jak sekarang memperbaiki aqidah kita, ibadah kita, dan akhlak
kita, niscaya Allah 4 akan kirimkan pemimpin kepada kita yang
sesuai harapan kita insya Allah.

Ya Allah, perbaikilah keadaan kami dan anugerahkan pemim-
pin yang baik kepada kami.

8 Taisiril Karim Rahman, hlm. 296

11
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Jerat-Jerat Iblis

Allah & berfirman menceritakan ucapan Iblis:

ot Y2 @;.zﬂ'ﬁjw LOTEY FOHUEGE 3
§ B X812 el 25 7 S 5l 5 e

“Karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya benar-
benar akan menghalang-halangi mereka dari jalan Engkau yang
lurus. Kemudian saya akan mendatangi mereka dari depan dan
dari belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Eng-
kau tidak akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat)”.
(QS. Al-Araf: 16-17)

Telah shahih dari Ibnu Abbas & beliau mengatakan: “Iblis
tidak mengatakan “dari arah atas” karena dia tahu bahwa Allah
berada di atas mereka.

Asy-Sya’bi s mengatakan: “Allah menurunkan rahmat kepa-
da mereka dari arah atas mereka”.

Qotadah % mengatakan: “Syetan mendatangimu wahai anak
Adam dari segala arah. Hanya saja dia tidak mendatangimu dari
arah atasmu karena dia tidak sanggup untuk menghalangi antara

12



dirimu dan rahmat Allah”.

Imam Ibnul Qayyim % mengatakan: “Jalan yang ditempuh
manusia ada empat arah, kadangkala dia mengambil dari arah
kanan atau kirinya, atau mengambil jalan dari arah depan dan
kembali dari arah belakang. Maka jalan mana saja yang diambil,
pastilah dia akan menjumpai setan selalu mengintainya. Jika ma-
nusia mengambil jalan ketaatan, maka setan senantiasa mengha-
langi dan merintanginya, berusaha agar memutus ketaatannya.
Jika ia mengambil jalan kemaksiatan maka setan akan mendo-
rong dan memotivasinya, serta siap menolong dan memberikan
harapan kepadanya”.®

Maka waspadalah dari jerat-jerat syetan dan mintalah perto-
longan kepada Allah & agar melindungimu dari tipu daya syetan.

9 Ighotsatul Lahfan 1/200-202

13
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Istighfar, Penangkal Bencana

Allah & berfirman:
PP I Nt 2 //E, /’}/“‘/)
..XM/:UJ\ \/-)K P.‘,.e P-g-:.).;J \ \_)\.é_—= L/o_/j
@/ A2, 22 27 25

“Dan Allah sekali-kali tidak akan mengadzab mereka, sedang
kamu berada di antara mereka. Dan tidaklah (pula) Allah akan
mengadzab mereka, sedang mereka meminta ampun” (QS. al-
Anfal: 33)

Ayat mulia ini menunjukkan bahwa ada dua hal yang dapat
melindungi manusia dari adzab:

Pertama: Adanya Nabi Muhammad #& di tengah-tengah manusia
dan ini bersifat sementara.

Kedua: Istighfar dan meninggalkan segala dosa dan ini bersifat
seterusnya sekalipun Nabi i telah meninggal dunia. ©°

10 Ghidzaul Albab Syarh Mandzumatil Adab 2/377 karya As Saffarini dan Badaiul Fawaid
1/137 karya Ibnul Qayyim

14



Maka hendaknya bagi hamba untuk memperbanyak istigh-
far dan taubat kepada Allah agar dilindungi dari segala bencana
dan petaka, karena dosa adalah faktor utama turunnya bencana.
Sahabat Abbas bin Abdul Muthallib & berkata: “Tidaklah turun
sebuah bencana kecuali karena dosa dan tidaklah dingkat oleh
Allah kecuali dengan taubat dari dosa”."

11 Diriwayatkan Ad Dinawari dalam Al Mujalasah no. 727 dan Ibnu Asakir dalam Tarikh
Dimsyaq (Biografi Abbas 184-185). Lihat At Tawassul hlm. 62 karya Al Albani.
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—

8 Golongan Penerima Zakat

Allah & berfirman:
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fa-
kir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang
yang berutang, untuk jalan Allah, dan untuk mereka yang sedang
dalam perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah,
dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (QS. At-Tau-
bah: 60)

Dalam ayat mulia ini ada beberapa faidah berharga yang perlu

menjadi renungan kita bersama:

1.

Allah & membatasi golongan penerima zakat dalam ayat ini
dengan lafazh “ l,:[ “ yang fungsinya adalah pembatasan, se-
hingga tidak boleh diberikan kepada selain yang tersebut di
atas.
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. Allah & membedakan antara 4 golongan pertama dengan
menggunakan huruf “ J “ yang berfungsi kepemilikan, ber-
beda dengan 4 golongan kedua yang menggunakan huruf “ &
“ yang menunjukkan bahwa mereka diberi sekadar kebutu-
hannya saja, jika lebih maka dikembalikan.

. Islam sangat perhatian tentang alokasi harta zakat sehingga
menjelaskannya secara langsung, sehingga syi’ar ini tidak dija-
dikan permainan oleh hawa nafsu manusia.

. Tujuan inti zakat adalah memberantas kemiskinan. Karena-
nya, Allah mendahulukan fakir miskin. Dan tidak mungkin
Allah mendahulukan mereka kecuali karena memang mereka
yang paling membutuhkan.

. Zakat disyari’atkan untuk kebutuhan Islam dan kaum musli-
min seperti jihad fi sabilillah, dan membantu fakir miskin atau
orang yang punya utang.

. Ayat ini hanya menjelaskan tentang jenis golongan yang ber-
hak menerima zakat, bukan berarti harta zakat harus dibagi
kepada semuanya, melainkan boleh diberikan kepada salah
satu atau sebagiannya saja seperti fakir miskin saja—misal-
nya—sebagaimana dalam hadits Mu’adz ibn Jabal ..

. Jika seorang memberikan harta zakatnya kepada orang yang
dia tahu bahwa dia tidak berhak mendapatkannya maka tidak
boleh dan harus mengulanginya. Namun, jika dia sudah beru-
saha tetapi ternyata dia salah, maka zakatnya sah dan berpa-
hala.
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Swrat Vinus

“Wali Allah, Siapakah Mereka?”

Allah & berfirman:
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“Ingatlah, sesungguhnya wali-wali Allah itu, tidak ada kekha-
watiran terhadap mereka dan tidak pula mereka bersedih. (Yaitu)

orang-orang beriman dan mereka selalu bertagwa.” (QS. Yunus:
62-63)

Dalam ayat ini Allah & memberitakan tentang wali-wali Allah,
lalu menjelaskan dalam ayat selanjutnya siapa mereka, yaitu se-
tiap hamba yang beriman dan bertaqwa kepada Allah. Ini adalah
contoh metode penafsiran al-Qur’an ditafsirkan dengan al-Qur’an.

Sifat utama para wali Allah adalah melaksanakan kewajiban
dan menambahinya dengan perkara sunnah, sebagaimana dalam
hadits qudsi tentang wali bahwa Allah & berfirman:

°
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“Barangsiapa yang memusuhi wali-Ku, maka Aku umumkan pe-
rang terhadapnya. Tidaklah hamba-Ku bertaqarrub (mendekat-
kan diri) kepada-Ku dengan melakukan suatu amalan yang lebih
Aku cintai daripada apa yang Aku wajibkan pada mereka, kemu-
dian hamba-Ku senantiasa mendekatkan diri kepada-Ku dengan
perkara sunnah sehingga Aku mencintai-Nya”. (HR. Bukhari)

Syaikhul Islam %= menjelaskan wali Allah adalah orang beri-
man dan bertaqwa yang mengikuti Allah dalam hal yang Dia cin-
tai dan Dia benci. Semakin kuat iman dan ketaqwaan seorang
hamba, maka semakin dicintai oleh Allah . Oleh karenanya,
wali Allah paling utama adalah para nabi dan rasul.®

12 Al Furgon Baina Auliya Rahman wa Auliya Syaithon hlm. 28, 46 karya Syaikhul Islam
Ibnu Taimiyyah

19



Qb Qburat Odatu ~sfeidah

Suwrat Huwud

Intisari Dakwah Para Rasul

Di awal surat, Allah & berfirman:
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“Agar kamu tidak menyembah selain Allah. Sesungguhnya aku
(Muhammad) adalah pemberi peringatan dan pembawa berita
gembira dari-Nya untukmu. Dan hendaklah kamu memohon am-
punan kepada Tuhanmu dan bertobat kepada-Nya, niscaya Dia
akan memberi kenikmatan yang baik kepadamu sampai waktu
yang telah ditentukan. Dan Dia akan memberikan karunia-Nya
kepada setiap orang yang berbuat baik. Dan jika kamu berpaling,
maka sungguh, aku takut kamu akan ditimpa azab pada hari
yang besar (Kiamat).” (QS. Hud: 2-3)

Ayat yang mulia ini menunjukkan tentang intisrasi dakwah
yang diemban oleh para Nabi untuk disampaikan kepada umat-
umat mereka, yaitu:
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1. Tauhid. Seluruh Nabi dan Rasul, prioritas utama dakwah me-
reka adalah tauhid yaitu mengajak umat agar beribadah ha-
nya kepada Allah saja. Tidak ada satupun Nabi dan Rasul yang
mengajak kepada kesyirikan dan kekufuran.

2. Taat Kepada Rasul. Seluruh Nabi dan Rasul mengajak umat
agar taat kepada Rasul karena merekalah utusan Allah yang
menjelaskan syariat-syariat Allah dan jalan menuju surga.

3. Taubat dan Istighfar. Manusia tidak luput dari kesalahan dan
dosa. Maka untuk menghapus dan melebur dosa-dosa, kita di-
perintahkan untuk memperbanyak taubat dan istighfar. ltu-
lah salah satu pesan yang ditekankan oleh para Nabi kepada
umatnya.

Syaikh Shalih bin Abdul Aziz Alu Syaikh #i mengatakan: In-
tisari dakwah para rasul terhimpun dalam empat point utama:
1. Tauhid 2. Taat kepada Rasul 3. Taubat dan Istighfar 4. Taqwa
kepada Allah.

Semoga Allah & memudahkan kita untuk merealisasikan 4
pilar utama di atas.
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—

Kunci Sukses Berdakwah

Allah & berfirman:
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Katakanlah (Muhammad), “Inilah jalanku, aku dan orang-orang
yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan yakin,
Mahasuci Allah, dan aku tidak termasuk orang-orang musyrik.”
(QS. Yusuf: 108)

Ayat ini menunjukkan beberapa pilar penting dalam berdak-
wah, diantaranya:

1. Terang dan Jelas. Hal ini diambil dari kata “Katakanlah”. Dak-
wah Islam dan Sunnah ini terang dan jelas, tidak perlu rahasia
dan sembunyi. Malah jika ada dakwah yang bersifat rahasia,
justru perlu dicurigai.

2. Jalan Kebenaran Hanya Satu, yaitu jalannya Allah & dan Ra-
sul-Nya. Diambil dari kata “Jalanku” dengan bentuk tunggal
(mufrad). Maka dakwah mengajak kepada jalan Allah walau
sedikit pengikut, bukan bertujuan kwantitas dan massa yang
banyak.
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3. Ikhlas. Diambil dari kata “Kepada Allah”. Dakwah butuh
keikhlasan, yaitu mengajak manusia kepada agama Allah, bu-
kan kepada kelompok, individu, tokoh dan lain sebagainya.
Ingat, dakwah adalah bagian dari ibadah yang tidak diterima
di sisi Allah kecuali apabila ikhlas karena-Nya.

4. llmu. Diambil dari kata “Di atas Bashirah”. Dakwah butuh ilmu
agar dakwah betul-betul sesuai tujuan dan konsep yang di
atur dalam agama. Bukan dengan kejahilan atau modal se-
mangat yang justru banyak merusak daripada memperbaiki,
lebih banyak menghancurkan daripada membangun.

5. Tauhid. Jadikan prioritas dakwah adalah tauhid dan meng-
hindarkan manusia dari segala bentuk kesyirikan. Ajak manu-
sia untuk mengagungkan Allah bukan menduakan-Nya atau
merendehkan-Nya
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Surat Ar-Ra du

Masuk Surga Sekeluarga

Allah & berfirman:
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“(Yaitu) surga-surga ‘Adn, mereka masuk ke dalamnya bersama
dengan orang yang shalih dari nenek moyangnya, pasangan-pa-
sangannya, dan anak cucunya, sedang para malaikat masuk ke
tempat-tempat mereka dari semua pintu. (sambil mengucapkan),
“Selamat sejahtera atasmu karena kesabaranmu.” Maka alangkah
nikmatnya tempat kesudahan itu.” (QS. Ar-Ra’du: 23-24)

Ayat ini memberikan faidah bahwa penduduk surga kelak bisa
berkumpul dengan keluarga mereka baik orang tua, pasangan,
anak dan lain sebagainya dengan syarat bahwa mereka shalih
yakni memperbaiki hubungan mereka dengan Allah dan mem-
perbaiki hubungan sesama manusia serta bersabar atas hal itu.

Barangsiapa yang ingin bisa masuk surga bersama keluarga,
hendaknya berusaha seoptimal mungkin untuk melakukan hal-
hal sebagai berikut:
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1. Memperbaiki hubungannya dengan Allah & dengan mem-
perkuat tauhid dan iman, berlomba dalam kebaikan dan me-
ninggalkan larangan.

2. Memperbaiki hubungannya dengan sesama manusia dengan
berhias diri dengan akhlak yang mulia, suka membantu me-
reka, tidak menyakiti mereka dan menebar senyuman ketika
bertemu dengan mereka.

3. Sabar di dunia ini dengan tiga macamnya, sabar dalam men-
jalankan perintah Allah, sabar dalam meninggalkan larangan
Allah serta sabar dalam menghadapi ujian dan cobaan dari
Allah g

Semoga Allah #& memasukkan kita bersama keluarga kita. Amin.
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Pohon Keimanan

Allah & berfirman:
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“Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat pe-
rumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya
teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit, pohon itu memberi-
kan buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah
membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia su-
paya mereka selalu ingat.” (QS. Ibrahim: 24-25)

Dalam ayat ini, Allah & memperumpamakan tauhid dan ke-
imanan dengan pohon yang kokoh, akarnya kuat, dan tangkainya
menjulang tinggi serta membuahkan buah-buahan yang berman-
faat bagi manusia. Dalam sebuah hadits, ditafsirkan oleh Nabi &
bahwa pohon tersebut maksudnya adalah pohon kurma.

Dan yang perlu kita cermati bersama adalah tatkala Nabi
memberikan perumpamaan seorang mukmin dengan pohon
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kurma, tentunya di sana ada sisi-sisi kesamaan antara keduanya,
diantaranya adalah bahwa pohon kurma pasti memiliki akar,
batang, tangkai, daun, dan buahnya.

Demikian juga dengan iman harus memiliki akar, cabang, dan
buahnya. Akarnya adalah rukun iman yang enam, cabangnya
adalah amal shalih dan ketaatan yang bermacam-macam, sedang
buahnya adalah segala kebaikan dan kebahagiaan yang dipetik di
dunia dan akhirat.

Al-Baghawi #4fs berkata, “Hikmah perumpamaan iman de-
ngan pohon kurma adalah karena pohon itu harus memiliki tiga
hal: akar, batang, dan tangkai. Demikian pula iman tidak sem-
purna kecuali dengan tiga hal: membenarkan dalam hati, ucapan
dengan lisan, dan amalan anggota badan.”

13 Tafsir Al-Baghowi 3/33.
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Obat Penawar Kegundahan

Allah g berfirman:
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“Dan Kami sungguh-sungguh mengetahui, bahwa dadamu menjadi
sempit disebabkan apa yang mereka ucapkan. Maka bertasbihlah
dengan memuji Tuhanmu dan jadilah kamu di antara orang-orang

yang bersujud (shalat). Dan sembahlah Tuhanmu sampai datang
kepadamu yang diyakini (ajal).” (QS. Al Hijr: 97-99)

&

Mari kita renungkan bersama ayat ini sebagai hiburan bagi
kita tatkala dirundung masalah yang membuat kita sedih dan se-
sak dada dengan permasalahan hidup dan omongan orang. Saat
itulah, hendaknya kita memperbanyak ibadah terutama shalat
dan dzikir kepada Allah 4.

Ya, saat kita gundah dengan ujian di dunia ini, maka hiburlah
diri kita dengan menyibukkan diri beribadah kepada-Nya. Curhat-
kan semua masalah kita kepada Allah, Dzat Yang Maha Kuat. Di
situlah kita akan merasakan ketenangan dan kebahagiaan hati.
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Transportasi Modern Dalam Al-Qur’an

Dalam surat An-Nahl yang disebut juga dengan surat An-Ni'am
(nikmat-nikmat), Allah & berfirman:
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“Dan (dia telah menciptakan) kuda, bagal (peranakan kuda de-
ngan keledai) dan keledai, agar kamu menungganginya dan (men-
jadikannya) perhiasan. dan Allah menciptakan apa yang kamu
tidak mengetahuinya.” (QS. An-Nahl: 8)

Pada zaman sekarang, kita mendapati beberapa kendaraan
modern yang tidak ada pada zaman Nabi dahulu seperti mobil,
kereta, pesawat dan lain sebagainya. Apakah hal ini disebutkan
dalam al-Qur’an?

Dalam ayat ini, Allah & mengkhabarkan nikmatnya berupa
kendaraan dan transportasi, yang terbagi menjadi dua macam:

Pertama: Jenis kendaraan yang disaksikan ketika turunnya ayat
berupa kuda, keledai dan bighol.

Kedua: Jenis kendaraan yang tidak mereka saksikan saat itu,
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tetapi Allah & mengkhabarkan bahwa Dia akan menciptakannya
setelah mereka. Hal ini telah terbukti sekarang dengan adanya
alat-alat transportasi yang ajaib seperti pesawat, kereta, mobil
dan sebagainya."

14 Al-liabah Ash-Shodiroh fi Sihhatis Sholah fi Thoirah hlm. 14-15 karya As-Syingithi, Min
Kulli Surotin Faidah hlm. 131 karya Syaikh Abdul Malik Ramadhani.
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Surat A Jsra’

Kehebatan Al Qur’an

Allah & berfirman:
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“Sungguh, Al-Qur’an ini memberi petunjuk ke (jalan) yang paling
lurus dan memberi kabar gembira kepada orang mukmin yang
mengerjakan kebajikan, bahwa mereka akan mendapat pahala
yang besar.” (QS. Al-Isra’: 9)

Syaikh As Syinqithi %% berkata ketika menjelaskan ayat yang
mulia ini: “Allah menyebutkan dalam ayat mulia ini bahwa al-
Qur'an yang merupakan kitab samawi paling agung dan paling
menghimpun semua ilmu bahwa dia memberikan petunjuk
menuju jalan yang paling baik, paling adil dan paling benar.

Ayat mulia ini Allah menyebutkan secara global bahwa isi kan-
dungan al-Qur’an adalah yang paling adil dan paling benar.

Seandainya kita mengupas secara terperinci maka semua isinya
mengandung kebaikan dunia akhirat. Namun kita akan mengam-
bil contoh beberapa saja dalam beberapa sisi petunjuk al-Qur’an
sebagai petunjuk jalan yang lurus untuk mewakili masalah-
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masalah lainnya yang diingkari oleh para penyimpang dari kaum
kuffar yang mencela agama Islam dikarenakan cekaknya penge-
tahuan mereka tentang hikmah-hikmahnya yang mendalam”.®

15 Lihat Adhwaul Bayan 3/17-54
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Syarat Agar Ibadah Diterima

Allah & berfirman:
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Katakanlah (Muhammad), “Sesungguhnya aku ini hanya seorang
manusia seperti kamu, yang telah menerima wahyu, bahwa se-
sungguhnya Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa.” Maka
barangsiapa mengharap pertemuan dengan Tuhannya maka hen-
daklah dia mengerjakan kebajikan dan janganlah dia memperse-
kutukan dengan sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhannya.”
(QS. Al-Kahfi: 110)

Ayat ini merupakan dalil tentang syarat diterimanya amal iba-
dah. Para ulama menjelaskan bahwa ibadah tidak akan diterima
hingga terpenuhi dua syarat:

Pertama: Ikhlas karena Allah gs.

Kedua: Sesuai dengan tuntunan syariat yang telah digariskan
dalam al-Qur’an dan as-Sunnah.

33



Dua syarat ini terangkum dalam ayat ini. Al-Hafizh Ibnu Ka-
tsir &% mengatakan, “Firman-Nya “hendaklah ia mengerjakan
amal yang shalih” yaitu apa yang sesuai dengan syari’at Allah. Dan
firman-Nya “anganlah ia mempersekutukan seorangpun” dalam
beribadah kepada Rabbnya yaitu orang yang beribadah hanya
mengharapkan wajah Allah semata tidak mempersekutukan-Nya.
Inilah dua rukun amalan yang diterima, harus ikhlas karena Allah
dan sesuai dengan syariat Rasulullah g

16 Tafsir Al-Quranil Adzim, Ibnu Katsir, 5/205
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Swrat ﬂ/&prjm

Pembagian Tauhid Menjadi Tiga

Allah & berfirman:
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“Tuhan (yang menguasai) langit dan bumi dan apa-apa yang ada
di antara keduanya, Maka sembahlah Dia dan bertequh hatilah
dalam beribadat kepada-Nya. Apakah kamu mengetahui ada

seorang yang sama dengan Dia (yang patut disembah)?” (QS.
Maryam: 65)

Dalam ayat ini, Allah & menggabung tiga macam tauhid.

Firman-Nya “Rabb (yang menguasai) langit dan bumi serta apa yang
ada di antara keduanya” menunjukkan tauhid rububiyyah.

“Maka sembahlah Dia dan berteguh hatilah dalam beribadah kepa-
da-Nya” menunjukkan tauhid uluhiyyah.

“Apakah kamu mengetahui sesuatu yang serupa dengan-Nya”
menunjukkan tauhid al-asma wa shifat.”

17 Lihat Al-Mawahib Ar-Robbaniyyah Min Al-Ayat al-Quraniyyah hlm. 60 oleh Syaikh Ab-
durrahman As Sa'di.
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Surat Thoha

Jenggot, Ciri Khas Para Nabi

Allah g berfirman menceritakan ucapan Nabi Harun 2 ke-
pada Nabi Musa #3&:
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Harun menjawab: “Hai putra ibuku, janganlah kamu pegang ja-
nggutku dan jangan (pula) kepalaku; Sesungguhnya Aku khawatir
bahwa kamu akan Berkata (kepadaku): “Kamu Telah memecah
antara Bani Isra’il dan kamu tidak memelihara amanatku”. (QS.
Thoha: 94)

Syaikh Muhammad Amin asy-Syinqithi «#; berkata: “Ayat mu-
lia ini menunjukkan wajibnya memelihara jenggot dan haramnya
mencukur jenggot. Hal itu karena Harun adalah termasuk para
Nabi yang kita diperintahkan untuk mencontoh mereka, sedang-
kan beliau memiliki banyak jenggot, sebab beliau mengatakan:
“Janganlah kamu pegang jenggotku”, seandainya beliau cukur je-
nggot tentu saja saudaranya tidak akan ingin untuk memegang
jenggotnya.
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Dengan demikian jelaslah bahwa memelihara jenggot terma-
suk kebaikan yang diperintahkan dalam al-Qur'an dan perangai
para Nabi. Anehnya, ada sebagian orang yang terbalik malah lari
dari ciri khas kaum pria menuju ciri khas kaum wanita yaitu
dengan mencukur jenggot mereka, sehingga tidak ada bedanya
antara pria dan wanita. Nabi #£& adalah orang yang paling tam-
pan, sekalipun demikian beliau lebat jenggotnya.

Kita memohon kepada Allah 4 agar menampakkan kebenaran
kepada kita dan saudara-saudara kita dan memberikan anugerah
kepada kita untuk mengikutinya”'®

18 Adhwaul Bayan 4/92
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Surat J%J%/yﬂ }

Jangan Putus Asa Dalam Berdo’a

Allah & berfirman:
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“Dan (ingatlah kisah) Zun Nun (Yunus), ketika dia pergi dalam
keadaan marah, lalu dia menyangka bahwa Kami tidak akan me-
nyulitkannya, maka dia berdo’a dalam keadaan yang sangat gelap,
"Tidak ada tuhan selain Engkau, Mahasuci Engkau. Sungguh, aku
termasuk orang-orang yang zalim.” Maka Kami kabulkan (do’a)
nya dan Kami selamatkan dia dari kedukaan. Dan demikianlah
Kami menyelamatkan orang-orang yang beriman.” (QS. Al-Anbi-
ya’: 87-88)

Ayat ini memberikan kepada kita beberapa faidah:

1. Para Nabi juga diberi ujian dan cobaan.

2. Do’a adalah senjata ampuh saat masalah menghampiri kita.
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3. Jangan putus asa dalam terkabulnya do’a sesulit apapun ma-
salahmu.

4. Tauhid dan pengakuan hamba akan kelemahannya adalah
kunci utama terkabulnya do’a.

5. Janji Allah & akan menyelamatkan orang-orang beriman dari
segala permasalahan mereka.
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Qbatu QSurat Natu ~Faidat

—

Kedahsyatan Hari Kiamat

Allah & berfirman:
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“Wahai manusia! Bertakwalah kepada Tuhanmu; sungqguh, gun-
cangan (hari) Kiamat itu adalah suatu (kejadian) yang sangat be-
sar. (Ingatlah) pada hari ketika kamu melihatnya (goncangan itu),
semua perempuan yang menyusui anaknya akan lalai terhadap
anak yang disusuinya, dan setiap perempuan yang hamil akan
keguguran kandungannya, dan kamu melihat manusia dalam ke-
adaan mabuk, padahal sebenarnya mereka tidak mabuk, tetapi
azab Allah itu sangat keras.” (QS. Al-Hajj: 1-2)

Ayat menunjukkan kepada kita betapa dahsyatnya hari kia-
mat. Dari sisi balaghah, ada beberapa sisi:
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1. lafadz i<z dengan ta’ marbuthah menunjukkan bahwa
wanita itu sedang menyusui, bukan cuma sekedar sifat me-
nyusui.

24
2. lafadz J== menunjukkan umum bahwa semua wanita yang
sedang hamil keguguran saat itu.

3. Lafadz CZ juga untuk menunjukkan umum untuk yang ber-
akal dan tidak berakal.

Ini tiga faidah balaghah dalam ayat ini.®

19 Min Kulli Suratin Faidah hlm. 152-153 karya Syaikh Abdul Malik Ramadhani
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Qbatu QSurat Natu ~Faidat

—

Semuanya Akan Ditimbang

Allah & berfirman:
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“Barangsiapa berat timbangan (kebaikan)nya, maka mereka itulah
orang-orang yang beruntung. Dan barang siapa ringan timbangan
(kebaikan)nya, maka mereka itulah orang-orang yang merugikan
dirinya sendiri, mereka kekal di dalam neraka Jahanam.” (QS. Al
Mukminun: 102-103)
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Ayat ini menunjukkan tentang salah satu aqgidah ahli sunnah
wal jama’ah yaitu beriman dengan adanya mizan (timbangan) di
akhirat kelak.

As-Saffarini 4tz berkata: “Para pembesar ulama ahli sunnah
dari umat ini telah bersepakat untuk mengimani timbangan. Dan
timbangan adalah haq (benar) adanya karena berdasarkan dalil
dan tidak mustahil menurut akal”.?

20 Lawaih Anwar Saniyyah, 2/179
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Oleh karenanya, hendaknya seorang hamba berusaha melaku-
kan amal shalih yang bisa memberatkan timbangan amalnya
kelak, terutama amalan-amalan yang secara khusus bisa mem-
beratkan timbangan seperti tauhid, dzikir, akhlak yang mulia,
sabar, shalat dan ngantarkan jenazah.
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Qbatu QSurat Natu ~Faidat

—

Surat An-Nuwwr

Godaan Wanita Untuk Berzina

Allah & berfirman:
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“Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka de-

ralah tiap-tiap seorang dari keduanya seratus kali dera.” (QS. An-
Nur: 2)

Dalam ayat tentang zina ini, Allah & mendahulukan kaum
wanita, sedangkan dalam ayat tentang “pencurian”, Allah menda-
hulukan kaum lelaki. (QS. Al-Maidah: 38).

Apakah rahasia di balik hal itu?!

Jawabannya, karena kebanyakan pencurian dilakukan kaum
lelaki, sebab mencuri dibutuhkan keberanian. Adapun dalam zina,
didahulukan kaum wanita karena biasanya dialah sumber perzi-
naan dengan dandanan dan keadaannya yang menggoda kaum
pria, ditambah lagi karena zina pada wanita lebih aib daripada
pada pria, karena di samping dosa dia telah mencemarkan nama
baik suaminya, mengkhianatinya, menodai kehormatan keluar-
ganya, dan lain sebagainya.”

21 Lihat Zadul Ma'ad Ibnu Qayyim 5/339-340 dan At-Talig ala Siyasah Syariyyah hlm. 270
oleh Ibnu Utsaimin.
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Qbatu QSurat Natu ~Faidat

—

Ikut Serta Dalam Kebatilan

Allah 4 menyifati Ibadurrahman (hamba-hamba Allah yang
sejati):

»

“Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian palsu...
(QS. Al-Furgan: 72)

Makna Az-Zuur adalah hari raya dan hari besar kaum musy-
rikin, sebagaimana yang dikatakan Ibnu Abbas, Abul ‘Aliyah, Ibnu
Sirin, Dhahhak, Rabi’ bin Anas dan ulama lainnya dari kalangan
sahabat dan tabi’in.?

Ar-Razi #% mengatakan: “Mengandung kemungkinan ayat
ini mencakup menghadiri tempat-tempat yang di dalamnya ter-
dapat hal-hal yang tidak pantas, termasuk perayaan-perayaan
kaum musyrikin dan perkumpulan orang fasik, sebab siapa saja
yang bergaul dengan orang jelek, melihat perbuatan mereka dan
hadir dalam perkumpulan mereka, maka itu berarti teah berseri-
kat dalam maksiat, sebab kehadiran adalah lambang keridhaan
bahkan merupakan sebab bertambahnya jumlah mereka..”.»

22 Lihat ad-Durr al-Mantsur 6/282 karya as-Suyuthi, Zadul Masir 9/109 oleh Ibnul Jauzi,
Tafsir Ibnu Katsir 3/328.

23 At-Tafsir Al-Kabir 24/99.
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Qb Qburat Odatu ~sfeidah

Swrat J%j~ Sjmpm )

Hati Yang Selamat

Allah & berfirman:
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“(Yaitu) pada hari (ketika) harta dan anak-anak tidak berguna,
kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang ber-
sih.” (QS. Asy-Syuara’: 88-89)

Ibnul Qayyim #fs berkata: “Hati yang selamat adalah hati
yang selamat dari kesyirikan, dendam, kebencian, iri hati, pelit,
kesombongan, cinta dunia dan kedudukan. Dia selamat dari se-
gala penyakit yang menjauhkannya dari Allah, selamat dari syub-
hat yang menentang berita-Nya dan dari penyakit syahwat yang
menentang perintah-Nya, selamat dari keinginan yang melawan
keinginan-Nya dan dari semua penghalang yang memutus-Nya
dari Allah”. >

24 Al Jawabul Kafi him. 84
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Qbatu QSurat Natu ~Faidat

—

Belajar Persahabatan Dari Semut

Allah & berfirman:
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“Hingga ketika mereka sampai di lembah semut, berkatalah
seekor semut, “Wahai semut-semut! Masuklah ke dalam sarang-
sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan bala ten-
taranya, sedangkan mereka tidak menyadari.” (QS. An-Naml: 18)

Perhatikanlah semut tersebut, dia tidak ingin jika sahabat-
sahabatnya terinjak oleh Sulaiman dan bala tentaranya, sehingga
diapun menyeru kepada para sahabatnya agar masuk ke sarang-
sarang mereka.

Begitulah sahabat sejati, dia tidak akan membiarkan sahabat-
nya terluka atau binasa, dia akan menasehati dan mengingatkan.
Maka jika ada sahabatmu yang menasehatimu dan mengingat-
kanmu, sejatinya dialah sahabat sejati yang tulus mencintaimu.
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Qbatu QSurat Natu ~Faidat

—

Kriteria Pemimpin dan Pekerja

Allah & berfirman:
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“Dan salah seorang dari kedua (perempuan) itu berkata, “Wahai
ayahku! Jadikanlah dia sebagai pekerja (pada kita), sesungguh-
nya orang yang paling baik yang engkau ambil sebagai pekerja
(pada kita) ialah orang yang kuat dan dapat dipercaya.” (QS. Al-
Qashash: 26)

Dari ayat ini, para ulama mengambil kaidah bahwa kriteria
orang yang berhak mengemban suatu amanat kepemimpinan
atau pekerjaan adalah yang memiliki dua sifat, semakin besar
tanggung jawabnya maka semakin ketat kriterianya.

Dan jika kita perhatikan dalam al-Qur’an, seringkali dua krite-
ria ini digabungkan, diantaranya:

1. QS. At Takwir: 19-21 ketika Allah mensifati para Malaikat
yang menyampaikan wahyu kepada para Nabi dan Rasul.
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2. QS. Yusuf: 55 ketika Allah mensifati Nabi Yusuf dalam men-
gelola harta negara.

3. QS. An Naml: 38-39.%

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah #%& mengatakan: “Hendaknya
kepemimpinan diberikan kepada yang terbaik dan paling masla-
hat, karena kepemimpinan itu memiliki dua pilar utama yaitu
kuat dan amanat.

Kuat itu relatif, kalau dalam peperangan maka maksudnya adalah
kuat mental, pengalamam perang dan mengerti berbagai ilmu
strategi perang, adapun kalau dalam menegakan hukum maka
maksudnya kuat adalah ilmu tentang keadilan dan keberanian
dalam menerapkannya.

Sedangkan amanah, maka ini kembali kepada rasa takut kepada
Allah dan tidak menjual ayat Allah dengan harga murah”.

Beliau melanjutkan lagi: “Terkumpulnya dua kriteria ini ja-
rang ada terkumpul pada manusia. Oleh karena itu, maka ha-
rus dikedepankan yang paling maslahat sesuai kondisi. Jika ada
dua pilihan antara dua orang, yang satu amanat dan yang lain
lebih kuat, maka didahulukan untuk mengemban kepemimpinan
tersebut siapa yang lebih banyak manfaatnya.

Dalam perang misalnya, lebih didahulukan yang lebih kuat dan
pemberani walaupun ada kekurangannya daripada yang lemah
sekalipun dia amanah, sebagaimana pernah ditanyakan kepada
imam Ahmad tentang dua orang dalam pemimpin perang, siapa-
kah yang lebih berhak: Antara orang yang kuat tapi fajir dan
orang yang sholih tapi lemah? Beliau menjawab: Pemimpin fajir

25 Lihat Qowaid Quraniyyah, hal. 110-112 karya Dr. Umar Al Mugbil
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maka kekuatannya bermanfaat untuk kaum muslimin dan ke-
fajirannya untuk pribadinya, sedangkan orang yang shalih tapi
lemah maka keshalihannya untuk pribadinya dan kelemahannya
kembali kepada kaum muslimin, maka didahulukan yang kuat
walau fajir”.

Lalu beliau menutup: “intinya dalam masalah ini adalah me-
ngetahui mana yang lebih maslahat dengan mengetahui inti tu-
juan kepemimpinan, kalau tujuannya diketahui dan sarananya
juga diketahui maka sempurna sebuah urusan dan perkara”?

26 Siyasah Syariyyah 42-63,taliq Syeikh Al Utsaimin
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Qbatu QSurat Natu ~Faidat

—

Minta Rezeki Hanya Kepada Allah

Allah & berfirman:
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“Sesungguhnya yang kamu sembah selain Allah hanyalah berhala-
berhala, dan kamu membuat kebohongan. Sesungguhnya apa yang
kamu sembah selain Allah itu tidak mampu memberikan rezeki
kepadamu; maka mintalah rezeki dari Allah, dan sembahlah Dia

dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya kepada-Nya kamu akan
dikembalikan.” (QS. Al-Ankabut: 17)

Ayat ini menunjukkan bahwa minta rezeki harus diserahkan
hanya kepada Allah saja, tidak boleh kepada selain Allah, karena
mereka tidak memiliki sesuatu sedikitpun. Perhatikanlah kata
“Ar Rizqo” diakhirkan padahal semestinya diawalkan karena hashr
(pembatasan).

Dalam ayat ini juga diingatkan bahwa ibadah dan syukur
merupakan kunci meraih rezeki dari Allah, serta anjuran agar
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rezeki yang didapat digunakan untuk sebagai bekal hari kembali
kepada Allah yaitu hari akhirat.
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Nikah Dengan Jin

Allah & berfirman:
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“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia mencip-
takan pasangan-pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar
kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Dia men-
jadikan di antaramu rasa kasih dan sayang. Sungguh, pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah)
bagi kaum yang berpikir.” (QS. Ar-Ruum: 21)

Ayat ini menunjukkan bahwa diantara tanda kekuasaan Allah
adalah menjadikan manusia berpasangan dari jenis mereka de-
ngan menikah untuk menggapai kebahagiaan, ketenangan, cinta
dan kasih sayang.

Dari sini diambil faidah juga bahwa manusia tidak boleh me-
nikah dengan jin, karena bukan sejenis dan tidak bisa menggapai
kebahagiaan yang merupakan tujuan pernikahan.

Syaikh Muhammad Amin asy-Syingithi 4% berkata: “Saya ti-
dak mengetahui dalil yang tegas dalam al-Qur’an maupun hadits
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yang menunjukkan bolehnya pernikahan antara jin dan manusia,
bahkan zhahir ayat-ayat al-Qur'an menunjukkan tidak bolehnya,
seperti firman Allah 4 di atas.

Dalam ayat mulia ini terdapat kenikmatan Allah & kepada
anak Adam bahwa pasangan mereka dari jenis mereka sendiri.
Bisa difahami dari situ bahwa Allah tidak menjadikan bagi me-
reka pasangan yang berbeda jenisnya seperti perbedaan antara
manusia dengan jin. Hal ini sangat jelas sekali”. #

27 Adhwaul Bayan, 3/386
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Qb Qburat Odatu ~sfeidah

Swrat L’W

Wasiat Utama Seorang Ayah

Allah & berfirman:
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“Dan (ingatlah) ketika Lukman berkata kepada anaknya, ketika dia
memberi pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! Janganlah engkau
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah)
adalah benar-benar kezaliman yang besar.” (QS. Lugman: 13)

Ayat ini menunjukkan kepada beberapa faidah penting:

1.

Wasiat utama seorang ayah kepada anaknya adalah tentang
tauhid.

Ketika memberi nasehat kepada anak hendaknya didahului
dengan panggilan sayang dan kelembutan.

Bolehnya mengatakan kepada anak dengan kata larangan
“jangan ini, jangan itu”.

Ketika melarang sesuatu, hendaknya diiringi dengan alasan
dan hikmahnya.
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5. Bahaya dosa syirik.®

28 Lihat Fawaid Mustanbathah Min Qishati Lugman Al Hakim, Syeikh Abdur Razzaq Al Badr
15/97-101 (Majmu’ Muallafat).
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Qb Qburat Odatu ~sfeidah

Swrat y%—SfyM

Kunci Kepemimpinan

Allah & berfirman:

Lo -
/w/ s PPl

IS WS I P S ;,/{/ » 8>
Ll 5= e W b2l i 31 (0 B,

P ): - >

%@ Q929

“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin

yang memberi petunjuk dengan perintah Kami selama mereka
sabar. Mereka meyakini ayat-ayat Kami.” (QS. As-Sajadah: 24)

_—

Ayat ini menunjukkan bahwa syarat utama mewujudkan
kepemimpinan yang hakiki di muka bumi adalah sabar dan ya-
kin. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 2 mengatakan:
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“Dengan sabar dan yakin, kepemimpinan dalam agama akan
diraih.”

Hal itu karena sabar adalah obat penyakit syahwat, sedangkan
yakin obat penyakit syubhat. Dua penyakit ini yaitu syubhat dan
syahwat merupakan sumber kerusakan di dunia dan akhirat.

29 Dinukil oleh murid beliau, Ibnul Qayyim dalam Madarij Salikin 2/154
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Qb Qburat Odatu ~sfeidah

Ibadah Selama Hayat di Kandung
Badan

Allah & berfirman:
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“Wahai Nabil Bertakwalah kepada Allah dan janganlah engkau
menuruti (keinginan) orang-orang kafir dan orang-orang mu-
nafik. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.”
(QS. Al-Ahzab: 1)

Ayat ini menunjukkan bahwa kewajiban ibadah tidak gugur
dari seorang hamba setinggi apapun kedudukannya. Perhatikan
ayat mulia di atas, Nabi saja tetap diperintah dan dilarang oleh
Allah, padahal kedudukan Nabi #z adalah kedudukan yang sangat
tinggi dan mulia.

Persis dengan ayat ini juga firman Allah 4 tentang Nabi Isa
bin Maryam:
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“Dan dia menjadikan Aku seorang yang diberkati di mana saja Aku
berada, dan dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat
dan (menunaikan) zakat selama Aku hidup.” (QS. Maryam: 31)

Dalam ayat yang mulia terdapat bantahan yang sangat jelas
sekali terhadap paham ahli khurafat yang menggugurkan taklif
apabila telah sampai pada tingkatan tertentu, karena Nabi Isa
32 menggantungkan kewajiban ibadah dengan selama hidupnya.

Adapun firman Allah 4% yang sering dijadikan dalil oleh kaum
tasawuf yang berpaham bahwa seorang apabila telah sampai
pada tingkatan ma’rifat maka gugur taklif darinya, yaitu:

41 2 gl & 35 255
“Dan sembahlah Tuhanmu sampai yakin (ajal) datang kepadamu.”
(QS. Al-Hijr: 99)

Perlu diketahui bahwa makna “yakin” dalam ayat tersebut
adalah kematian dengan kesepakatan ulama, bukan tingkatan
tertentu seperti prasangka ahli khurafat. Syaikhul Islam Ibnu
Taimiyyah %% berkata: “Penafsiran ini salah dengan kesepaka-
tan kaum muslimin, ahli tafsir dan lainnya, karena semua kaum
muslimin bersepakat tentang wajibnya ibadah seperti shalat
lima waktu sekalipun seorang telah mencapati tingkatan yang
tinggi”.>°

Dalam kaidah ilmu tafsir jika ada sebuah penafsiran yang ber-
tentangan dengan ijma’ ulama ahli tafsir, maka tidak diragukan

30 Dar'u Taarudhil Aqli Wa Naqli, 3/270
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Qb Qburat Odatu ~sfeidah

lagi bahwa itu adalah penafsiran yang bathil dan tertolak.*

31 Lihat Al-Agwal Saydzah fi Tafsir him. 270 oleh Syaikhuna Abdurrahman bin Shalih ad-
Dahsy dan Mukhtashor Qowai’id Tarjih ‘Indal Mufassirina hlm. 85 oleh Dr. Muhammad
Husain al-Jizani.
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Qbatu QSurat Natu ~Faidat

—

Surat Suba’

Mensyukuri Nikmat Keamanan Negeri

Allah & berfirman:
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“Sungguh, bagi kaum Saba’ ada tanda (kebesaran Tuhan) di tem-
pat kediaman mereka yaitu dua buah kebun di sebelah kanan dan
di sebelah kiri, (kepada mereka dikatakan), “Makanlah olehmu
dari rezeki yang (dianugerahkan) Tuhanmu dan bersyukurlah ke-
pada-Nya. (Negerimu) adalah negeri yang baik (nyaman) sedang
(Tuhanmu) adalah Tuhan Yang Maha Pengampun.” Tetapi mereka
berpaling, maka Kami kirim kepada mereka banjir yang besar dan
Kami ganti kedua kebun mereka dengan dua kebun yang ditum-
buhi (pohon-pohon) yang berbuah pahit, pohon Atsl dan sedikit
pohon Sidr.” (QS. Saba’: 15-16)
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Ayat ini memberikan pelajaran penting kepada kita bahwa
salah satu kunci utama merawat keamanan negeri adalah dengan
bersyukur kepada Allah & dan tidak menkufuri nikmat tersebut,
karena siapa yang bersyukur akan ditambahkan nikmat-Nya dan
siapa yang kufur maka Allah akan cabut nikmat-Nya sedikit demi
sedikit.

Syukur atas keamanan negeri diwujudkan dengan tiga hal:

1. Hati yaitu dengan mengakui bahwa semua nikmat semata-
mata datangnya dari Allah semata.

2. Lisan yaitu dengan memuji Allah atas segala nikmat dan anu-
gerah-Nya.

3. Anggota badan yaitu dengan memanfaatkan nikmat keama-
nan negeri untuk mendekatkan diri kita kepada Allah 4.

Ya Allah, jagalah negeri kami dan berkahilah negeri ini.
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Surat Fathir

Perniagaan Yang Tidak Akan Merugi

Allah & berfirman:
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“Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah
(Al-Qur’an) dan melaksanakan salat dan menginfakkan sebagian
rezeki yang Kami anugerahkan kepadanya dengan diam-diam dan
terang-terangan, mereka itu mengharapkan perdagangan yang ti-
dak akan rugi.” (QS. Fathir: 29)

Inilah perniagaan yang tidak akan merugi, berbeda dengan
perniagaan di dunia yang kadang untung dan kadang merugi.

Perniagaan yang sesungguhnya adalah berniaga dengan Allah
% di akhirat dengan ibadah kepada-Nya, terutama tiga amalan
utama berikut:

1. Membaca al-Qur’an yang mulia.

2. Menegakkan shalat.

3. Berinfagq.

Maka ayo kita semangat melakukan tiga ibadah mulia ini agar
kita beruntung dunia akhirat
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Allah & berfirman:

OEY
“Yaa siin.” (QS. Yasin: 1)

Ada beberapa faidah terkait Yasin:

Pertama: Semua hadits tentang keutamaan surat Yasin
adalah lemah sekali dan palsu, tidak dapat dijadikan sebagai
landasan, sebagaimana penelitian ilmu hadits. Dan kalau telah
terbukti bahwa haditsnya adalah tidak shahih, maka dilarang
bagi kita untuk menyandarkannya kepada Nabi #¢ karena hal itu
merupakan kedustaan kepada beliau yang merupakan dosa besar,
demikian juga dilarang bagi kita untuk mengamalkan isinya,
karena ibadah itu harus dibangun di atas dalil yang shahih®.

Kedua: Yasin bukanlah salah satu nama Nabi. Imam Ibnu Qay-
yim al-Jauziyah 4% berkata: “Adapun apa yang disebutkan oleh
orang-orang awam bahwa Yasin dan Thoha termasuk nama-na-
ma Nabi maka hal itu tidak benar, tidak terdapat dalam hadits
yang shahih, hasan, mursal ataupun atsar dari sahabat. Huruf-

32 Lihat masalah ini secara luas dalam buku Ahadits wa Marwiyyat fil Mizan Hadits Qolbul
Qur’an Yasin karya Syaikh Amr Abdullathif, Yasinan oleh al-Ustadz Yazid bin Abdul Qo-
dir Jawwas, “Hadits-Hadits Seputar Keutamaan Surat Yasin” tulisan al-Ustadz Dzulgor-
nain dalam Majalah An-Nashihah Vol. 6, Tahun 1424.
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huruf ini adalah seperti Alif Lam Mim, Ha’ Mim, Alif Lam Ra dan
sejenisnya”. >

Ketiga: Yasin adalah dua huruf hijaiyyah Arab yaitu ya’ dan
sin, dua huruf ini tidak memiliki arti karena bukan susunan kata
bahasa Arab yang sempurna, tetapi dia memiliki tujuan mulia
yaitu tantangan kepada orang-orang kafir yang mendustakan Al-
Qur'an agar mendatangkan kitab sepertinya yang tersusun dari
huruf-furuf Arab yang mereka ketahui. Oleh karena itu, seringkali
setelah potongan huruf hijaiyyah tersebut, Allah & menyebutkan
tentang kehebatan al-Quran. Inilah pendapat yang dikuatkan
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, Asy-Syinqithi, Ibnu Utsaimin
dll.

33 Tuhfatul Maudud hal. 109
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Qb Qburat Odatu ~sfeidah

Swrat y%f«%ffmf
Peredam Bencana

Allah g berfirman tentang Nabi Yunus #&% saat ditelan ikan
besar di lautan:

%S;Z)yd\éaﬁauﬂ@w\wu ”//%@

“Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang ba-
nyak mengingat Allah, niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan
itu sampai hari berbangkit.” (QS. Ash-Shaffat: 143-144)

Imam Syafi’i 45 mengatakan, “Obat yang paling mujarab un-
tuk mengobati bencana adalah memperbanyak tasbih.”

Imam as-Suyuthi %% berkomentar, “Hal itu karena dzikir
dapat mengangkat bencana dan adzab, sebagaimana firman Allah
dalam surat Ash-Shafat: 143-144.4

34 Maa Rowahul Wa'un Fi Akhbar Tho'un (hlm. 69-70)
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Surat Shad’

Logika Iblis

Allah & berfirman:

%@ U‘j’o")ﬂﬁ;)\awﬂ; 1;3:; d J\.e ‘ U\SL,J\

“(Allah) berfirman, “Wahai Iblis, apakah yang menghalangi kamu
sujud kepada yang telah Aku ciptakan dengan kekuasaan-Ku.
Apakah kamu menyombongkan diri atau kamu (merasa) terma-
suk golongan yang (lebih) tinggi?”. (Iblis) berkata, “Aku lebih baik
daripadanya, karena Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia
Engkau ciptakan dari tanah.” (QS. Shad: 75-76)

Setiap orang yang menentang syariat Allah hanya berdasar-
kan dengan logika maka pada hakekatnya dia mengikuti logika
Iblis, karena Iblis menentang perintah Allah untuk sujud peng-
hormatan kepada Nabi Adam karena menurut logika cekaknya
dia lebih baik daripada Adam.

Pengikut Rasul sejati, mereka mendahulukan wahyu daripada
akal, sedangkan pengikut Iblis mendahulukan akal daripada wah-

yu.

Abul Mudhaffar as-Sam’ani % berkata: “Perbedaan mendasar
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antara kita (ahli sunnah) dengan ahli bid’ah adalah dalam ma-
salah akal, mereka membangun agama mereka di atas akal dan
menjadikan dalil mengikut kepada akal. Adapun ahlu Sunnah
berkata: Asal dalam agama adalah ittiba” (mengikuti dalil), akal
hanyalah mengikut. Seandainya asas agama ini adalah akal, ten-
tunya makhluk tidak memerlukan wahyu dan Nabi, tidak ada
artinya perintah dan larangan dan dia akan berbicara sesukanya.
Seandainya dibangun di atas akal maka konsekwensinya adalah
boleh bagi kaum mukminin untuk tidak menerima sesuatu se-
hingga menimbang dengan akal mereka terlebih dahulu”>

Imam Ibnu Qayyim 4% berkata: “Mempertentangkan antara
akal dengan nagl (dalil) merupakan sumber kerusakan di alam
semesta, hal ini sangat bersebrangan dengan dakwah para Rasul
sebab mereka mengajak umatnya untuk mendahulukan wahyu
di atas pendapat dan akal, maka terjadilah pertarungan antara
pengikut Rasul dan para penentangnya. Para pengikut Rasul
mendahulukan wahyu di atas pendapat dan akal, adapun pengi-
kut Iblis dan sejawatnya maka mereka mendahulukan akal di
atas wahyu.”®

35 Al-Intishor Li Ashabil Hadits hlm. 81-82.
36 Mukhtashar Shawaiq Mursalah 1/209.
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Qb Qburat Odatu ~sfeidah

Fungsikan Telinga Untuk Kebaikan

Allah & berfirman:

2 48 Pt ~ A / f// s 220 - To
PANVIEN PERIY {f.,.“‘ 6 Jydll Gynaria

”; %0 0 }
%@ AN R A dd;
“(Yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti
apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang
yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang-
orang yang mempunyai akal sehat.” (QS. Az-Zumar: 18)

I3

Telinga adalah anugerah Allah & kepada hamba, maka hendak-
nya seorang mensyukurinya dengan cara menggunakan telinga
untuk mendengarkan hal-hal yang baik yang bisa menambah
suburnya iman seperti lantunan ayat-ayat al-Qur’an, kajian-kajian
ilmiah, dan lain sebagainya.

Sungguh termasuk kufur nikmat jika seorang menggunakan
telinganya untuk mendengarkan hal-hal yang dimurkai Allah se-
perti nyanyian, ceramah-ceramah sesat dan menyimpang dan
lain sebagainya.

Maka cerdaslah dalam menggunakan nikmat pendengaran. Ja-
dikanlah ia jembatan untuk meraih ridha Allah &, jangan malah
menjadi sarana meraih murka Allah g.
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Qb Qburat Odatu ~sfeidah

Siksa Kubur Ada Dalam al-Qur’an

Allah & berfirman:
AT ) ‘,i/:/dl P ,/ Lo /}} P o
J\;b\&; | 220 ?f“’f i )_)Aﬁtfw\&\_)_}:éj:j;
£ QI
“Kepada mereka dinampakkan neraka pada pagi dan petang
dan pada hari terjadinya kiamat. (Dikatakan kepada malaikat):

“Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat
keras”. (QS. Ghafir: 46)

Al-Hafizh Ibnu Katsir %= berkata: “Ayat ini merupakan lan-
dasan pokok bagi Ahli sunnah untuk menetapkan adanya siksa
kubur”. >

Imam As-Suyuthi % berkata: “Dalam kitab Al-Aja’ib oleh al-
Kirmani dikatakan bahwa ayat ini merupakan dalil yang sangat
jelas tentang adanya siksa kubur”.?

Dan masih banyak lagi lainnya seperti surat lbrahim [14]:
27, Thaha [20]: 124, Nuh [71]: 25, at-Taubah [9]: 101 al-An’am [6]:

37 Tafsirul Quranil Azhim 4/81.
38 Al-Iklil fi Istinbathi Tanzil 3/1159.
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93, as-Sajdah [32]: 101, al-Mu’'minun [23]: 99, ath-Thur [52]: 47, al-
Wagi’ah [56]: 83-94, an-Nahl [16]: 32 dan sebagainya.

Tentunya semua itu dengan bantuan kitab-kitab tafsir dan ha-
dits para ulama Salaf terkemuka. Sungguh benar imam Ibnul Qay-
yim %% tatkala berkata: “Apabila anda menghayati hadits-hadits
seputar siksa dan nikmat kubur niscaya anda akan mendapatinya
telah menjelaskan dan memerinci makna ayat al-Qur’an”. »

Hal ini sekaligus bantahan kepada sebagian kalangan yang
mengatakan bahwa masalah siksa kubur tidak ada dalam al-
Qur’an, padahal yang benar telah dijelaskan oleh Allah dalam
banyak ayat di kitab-Nya. Berkata imam al-Qasthalani 4i: “Seba-
gian kelompok beranggapan bahwa adzab kubur tidak disebut-
kan dalam al-Qur’an tetapi hanya disebutkan dalam hadits-hadits
ahad. Oleh karenanya pengarang (Imam Bukhari) menyebutkan
beberapa ayat yang menunjukkan siksa kubur untuk membantah
mereka”. 4°

39 Ar-Ruuh hal.134.
40 Irsyad Saari 3/468.
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Istigamah Itu Berat

Allah 45 berfirman:
_ ~ p) e S _ 2 ),,” e 0% g >4

55 W) AT A SEZEETG E b

pe > ZuSh, 5 LA CA T & PRt

$ () &S 200 il )12 a6

“Katakanlah (Muhammad), “Aku ini hanyalah seorang manusia
seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku bahwa Tuhan kamu
adalah Tuhan Yang Maha Esa, karena itu tetaplah kamu (ber-
ibadah) kepada-Nya dan mohonlah ampunan kepada-Nya. Dan

celakalah bagi orang-orang yang mempersekutukan-(Nya).” (QS.
Fushilat: 6)

"
N

Syaikhuna Abdur Razzaq bin Abdul Muhsin Al Abbad % ber-
kata: “Seorang hamba dituntut untuk berjuang sekuat tenaga
agar meniti jalan yang lurus yaitu petunjuk Nabi dan jalan beliau.
Jika tidak bisa, maka dia berusaha mendekati sebisa mungkin.
Allah & berfirman:

290l ) LTSk

“Istigamahlah kepada-Nya dan mintalah ampun kepada-Nya.”
(QS. Fushilat: 6)
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Qb Qburat Odatu ~sfeidah
Dalam ayat yang mulia ini, Allah & menyebutkan perintah is-
tighfar setelah perintah istigamah sebagai isyarat bahwa seorang
hamba sekalipun telah berupaya semampu mungkin untuk is-
tigamah pastilah akan ada kekurangan pada dirinya”#

41 Asyru Qowa'’id fil Istigamah 8/232 (Majmu’ Muallafat wa Rasail)
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Qb Qburat Odatu ~sfeidah

Swrat %j—%@”ﬂ

Kaidah Tauhid Asma’ Wa Sifat

Allah & berfirman:

~%? 8 ‘ A ,‘) e
%@M‘ )")‘\_ﬁ"' A M%@
“Tidak ada sesuatupun yang serupa dengan Dia. Dan Dia-lah Maha
mendengar dan melihat.” (QS. Asy-Syura: 11)

Ayat ini merupakan kaidah penting dalam memahami tauhid
Asma wa Sifat yaitu menetapkan apa yang telah ditetapkan oleh
Allah 45 dalam al-Quran atau Rasulullah #£ dalam haditsnya yang
shahih tanpa menyerupakan-Nya dengan sesuatupun.

Firman Allah g; ,4}-,{ >4 “Tidak ada sesuatupun yang
serupa dengan-Nya” merupakan bantahan terhadap golongan
Musyabbihah (yang menyerupakan Allah dengan makhluk).

Adapun firman-Nya: MV&Q\QE “Dan Dia Maha mendengar
lagi Maha melihat”. merupakan bantahan terhadap golongan
yang merubah makna sifat dan mengingkarinya.®

Imam Syaukani #f berkata: “Barangsiapa yang memahami
dan merenungi ayat mulia ini dengan sebenar-benarnya niscaya

42 Tagrib Tadmuriyyah hlm. 12 karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin
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dia akan meniti di atas jalan yang putih dan jelas di persimpa-
ngan perselisihan manusia dalam masalah sifat-sifat Allah. Lebih
mantap lagi apabila engkau merenungi makna firman Allah &:
“Dan Dia Maha mendengar lagi Maha melihat”. karena penetapan
ini setelah peniadaan sesuatu yang serupa telah mengandung
keyakinan yang mantap dan obat penawar hati.

Wahai pencari kebenaran, pegangilah hujjah yang jelas dan
kuat ini, niscaya engkau dapat memberantas berbagai corak ke-
bidahan dan meremukkan argumen para tokoh kesesatan dan
ahli filsafat”.

43 Fathul Qadir 4/528
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Qb Qburat Odatu ~sfeidah

Berpegang Pada Agama Bukanlah
Radikal

Allah & berfirman:

§ ), 4 B el azol y

“Maka berpegang tequhlah kamu kepada agama yang telah diwa-
hyukan kepadamu. Sesungguhnya kamu berada di atas jalan yang
lurus”. (QS. Az-Zukhruf: 43)

Ayat ini perintah kepada kita agar berpegang teguh dan
komitmen dengan ajaran Islam. Ini merupakan perintah Allah
dan rasul-Nya, dan ini tidak ada kaitannya dengan radikalisme
sedikitpun, karena Islam mencela sikap ghuluw, tasyaddud, tanat-
tu’ (berlebih-lebihan), atau dalam bahasa kita disebut: radika-
lisme, ekstrimisme, terorisme atau istilah semisalnya, karena
akan membawa banyak dampak negatif seperti penganiyaan
diri, terputus dari ketaatan, menghalagi manusia dari agama dan
menodai keindahan agama Islam. Nabi #& bersabda:

RNV PGV T ER I AT e A e
A 3 34



“Wahai sekalian manusia, waspadalah kalian dari sikap berlebih-
lebihan dalam agama karena sikap berlebih-lebihan dalam agama
telah membinasakan orang-orang sebelum kalian.”*

Beliau juga bersabda:

36 6 6 2B s
“Celakalah orang-orang yang berlebihan, beliau mengucapkannya
sebanyak tiga kali.”#

Jadi radikal dan ekstrim itu adalah melampui garis Syariat,
adapun komitmen dan tegar dalam prinsip agama -sekalipun
banyak orang menyelisihi- sesuai bimbingan ulama maka itu
adalah perintah dan kewajiban dari Rabbul Alamin. Jangan dicam-
pur adukkan antara keduanya.

44 HR.Nasa’i 3057 dengan sanad shahih.
45 HR.Muslim: 2670
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Qb Qburat Odatu ~sfeidah

Al-Qur’an Turun Malam Nisfu Sya’ban?

Allah 4% berfirman:

%@&%;‘[’{u* ARG B

“Sesungguhnya Kami menurunkannya pada suatu malam yang
diberkahi dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan.”
(QS. Ad-Dukhan: 3)

Sebagian kalangan beyakinan bahwa malam Nishfu Sya’ban
adalah malam Lailatul Qadr. Mereka berdalil dengan ayat ini, se-
raya mengatakan: “Maksud ayat ini adalah malam Nishfu Sya’ban
sebagaimana diriwayatkan dari Makhul dan sebagainya”.

Namun ini adalah penafsiran yang lemah, karena maksud
ayat tersebut adalah malam Lailatul Qadr. Al-Hafizh Ibnu Katsir
menafsirkan ayat di atas: “Maksudnya adalah malam Lailatul
Qadr sebagaimana firman Allah g&:

%@)Aﬁiﬁ@d}‘\u%
“Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur’an) pada
malam kemuliaan.” (QS. Al-Qadr: 1)

Dan hal itu pada bulan Ramadhan, serbagaimana firman-Nya:
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“Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya diturunkan (permu-
laan) al-Qur’an.” (QS. Al-Baqarah: 185)

Barangsiapa mengatakan maksudnya adalah malam Nishfu
Sya’ban sebagaimana diriwayatkan dari lkrimah, maka sungguh
dia telah jauh dari kebenaran, sebab al-Qur’an telah menegaskan
bahwa al-Qur’an turun ada bulan Ramadhan”.

Pendapat Ibnu Katsir ini dikuatkan oleh sejumlah para ulama
ahli tafsir, seperti Ibnu Jarir ath-Thabari, ar-Razi, al-Qurthubi, asy-
Syaukani, Ibnul ‘Arabi, asy-Syingithi dan lain sebagainya.

Bahkan, dengan tegaskan Imam Ibnu Dihyah berkata: “Sangat
aneh sekali apa yang disebutkan oleh sebagian ahli tafsir bah-
wa maksud malam berbarokah itu adalah malam nishfu Syaban.
Alangkah jauhnya ucapan ini dari keimanan, ucapan ini telah
mendustakan al-Qur’an, karena al-Qur’an tidak diturunkan pada
bulan Syaban”. 4

46 Maa Wadhuha was Tabana fi Fadhoili Syahri Syaban hlm. 40-41
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Qbatu QSurat Natu ~Faidat
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Surat A Jutsiyak

Antara Keadilan Islam dan Persamaan

Allah 45 berfirman:
o & 08 . .4‘/’ “ 3 PR .ﬁ,/ ~
(25 el 2l J e a0 L2 T )
As o E, PP I PPl -~ o
§10) D8 L A AGE A
“Apakah orang-orang yang melakukan kejahatan itu mengira
bahwa Kami akan memperlakukan mereka seperti orang-orang
yang beriman dan yang mengerjakan kebajikan, yaitu sama dalam
kehidupan dan kematian mere-ka? Alangkah buruknya penilaian
mereka itu.” (QS. Al-Jasiyah: 21)

Ayat ini menunjukkan bahwa keadilan itu beda dengan per-
samaan. Allah Maha adil, tapi Allah tidak menyamakan derajat
orang baik dengan orang jahat. Begitulah keadilan Islam, beda
dengan hukum Demokrasi.

Syaikh Ibnu Utsaimin 4% menjelaskan: “Tidak ada dalam al-
Qur’an perintah untuk persamaan, yang ada adalah perintah ber-
buat adil. Karena menyamakan segala sesuatu tidak sesuai de-
ngan dalil dan akal”.#

47 Syarh Agidah Washitiyyah him. 230.
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Misteri Umur 40 Tahun

Allah & berfirman:
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“Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik ke-
pada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya dengan
susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula).
Masa mengandung sampai menyapihnya selama tiga puluh bu-
lan, sehingga apabila dia (anak itu) telah dewasa dan umurnya
mencapai empat puluh tahun dia berdo’a, “Ya Tuhanku, berilah
aku petunjuk agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang telah
Engkau limpahkan kepadaku dan kepada kedua orang tuaku dan
agar aku dapat berbuat kebajikan yang Engkau ridai; dan berilah
aku kebaikan yang akan mengalir sampai kepada anak cucuku.
Sesungguhnya aku bertobat kepada Engkau dan sungguh, aku
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termasuk orang muslim.” (QS. Al-Ahqaf: 15)

Ayat ini adalah perintah bagi orang yang sudah menginjak
usia 40 agar:

1.

Banyak bersyukur atas nikmat-nikmat Allah padanya.

2. Berbakti kepada orang tuanya.

3. Banyak beramal shalih.

4.

5. Memperbanyak taubat kepada Allah.

Perhatian kepada anak keturunannya.
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Surat Mudammad

Kunci Kemenangan

Allah & berfirman:

(0 S0 85 S iy atoytion Safi e 3

“Hai orang-orang mu’min, jika kamu menolong (agama) Allah,

niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu.’
(QS. Muhammad: 7)

Ayat mulia ini menjelaskan bahwa Allah & pasti menolong
kaum mukminin untuk mengalahkan musuh-musuh Islam. Tapi
bagi siapa? Bagi mereka yang menolong agama Allah. Itulah
syarat utamanya.

Janji Allah 5 pasti benar, tidak akan meleset. Sejarah menjadi
saksi bagaimana Allah menolong Nabi Muhammad #& pada pe-
rang Badar, perang Ahzab dan perang-perang lainnya yang disak-
sikan dunia dengan rasa heran dan gelengan kepala.

Demikian pula para salaf shalih setelah Nabi £, mereka meraih
kemenangan yang mengundang decak kekaguman sehingga
agama Islam menyebar ke penjuru dunia. Sayanganya, mengapa
kaum muslimin sekarang selalu pulang dengan kegagalan dan
kekalahan? Apakah berarti Allah tidak menepati janji-Nya? Jangan
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salahkan Allah!! Salahkan kita sebagai hamba-Nya!l Tanyakanlah
kepada kita sekarang: Apakah mereka telah mentauhidkan Allah
dan beriman dengan keimanan yang sebenarnya?! Ataukah ma-
yoritas mereka masih bergelimang dengan kesyirikan, kebid’ahan
dan kemaksiatan?! Bila keadaan mereka seperti ini lalu memohon
kemenangan kepada Allah 345 maka perumpamaan mereka se-
perti seorang pekerja yang meminta gaji pada tuannya padahal
dia tidak bekerja. Sungguh tak berakal sekali orang seperti inil.

Camkanlah baik-baik apa yang diceritakan oleh Syaikhul Is-
lam Ibnu Taimiyyah %% dalam kitabnya Al-Istighatsah fi Ar-Radd
ala Al-Bakri 2/631-633”: “Tatkala pasukan Tartar hendak memasuki
Damaskus, para ulama tidak langsung bangkit memerangi mere-
ka karena melihat mayoritas pasukannya masih banyak yang ber-
sandar kepada sebuah kuburan, bahkan panglima mereka sendiri
pernah mengatakan:

“Wahai orang-orang yang takut pada pasukan Tartar, berlin-
dunglah ke kuburan Abu Umar, niscaya dia akan menyelamatkan
kalian dari mara bahaya.”

Kemudian para ulama bangkit mengajarkan agidah kepada
manusia. Akhirnya tatkala mereka bertauhid, Allah 3& memberi-
kan kemenagan kepada mereka”.

Oleh karena kewajiban kaum muslimin saat ini di setiap jaja-
ran, baik pemerintah, organisasi, aktivis da’'wah, umat dan semua
kalangan adalah memperbaiki aqidah dan keimanan sehingga
mendapatkan kejayaan Islam sebagaimana diraih oleh para pen-
dahulu kita. Inilah solusi utama keterpurukan umat saat ini.
Allah & berfirman:
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“Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum se-
hingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri.” (QS. Ar-Ra’du: 11)

Sungguh benar apa yang dikatakan Imam Malik bin Anas #iz:
2 % s, g *52 s T s e %
W5l o W N AW odi Sl el
“Umat ini tidak akan menjadi baik kecuali dengan (meniru) bagai-
mana generasi awalnya menjadi baik.”*

48 Al-I'tisham 1/115 karya Asy-Syathibi
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Qbatu QSurat Natu ~Faidat

—

Ilmu dan Amal

Allah & berfirman:
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“Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk

dan agama yang benar agar dimenangkan-Nya terhadap semua
agama. Dan cukuplah Allah sebagai saksi.” (QS. Al-Fath: 28)

Para ulama menafsirkan: Makna “petunjuk” yaitu ilmu yang
bermanfaat, sedangkan makna “agama yang benar” yaitu amal
shalih. Ilmu dan amal adalah dua anak kembar yang saling berkai-
tan dan dua tonggak utama dalam beragama.

Inilah yang harus menjadi prioritas hidup kita yaitu menyi-
bukkan diri dengan menuntut ilmu agama serta mengamalkan-
nya.
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Qbatu QSurat Natu ~Faidat

—

Surat J’ZZ/&Z@WM

Selektiflah Menerima Berita,
Awas Hoax

Allah & berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fa-

sik membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti.” (QS.
Al-Hujurat: 6)

Dalam ayat ini terdapat pelajaran berharga bagi setiap muk-
min yang perhatian terhadap agama dalam berinteraksi dengan
saudaranya seiman, hendaknya selektif terhadap hembusan issu
yang bertujuan untuk meretakkan barisan, memperuncing api
permusuhan dan memperlebar sayap perpecahan.

Lebih-lebih lagi jika hal itu menyangkut kehormatan negara,
pemerintah atau ulama maka selektif harus lebih ditingkatkan.

Islam mengajarkan kepada kita agar selektif dalam menyikapi
berita, sebab tidak semua berita yang terima mesti benar adanya
sesuai fakta, lebih-lebih pada zaman sekarang dimana kejujuran
sangat mahal harganya. Ibnu Baadis mengatakan: “Tidak semua
yang kita dengar dan kita lihat, harus diyakini oleh hati hati kita,
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namun hendaknya kita mengeceknya dan memikirnya secara
matang. Jika memang terbukti dengan bukti nyata maka kita
mempercayainya namun jika tidak maka kita meninggalkannya”.*

Apalagi jika berita tersebut menyangkut kehormatan para
ulama, maka harus lebih selektif lagi. Alangkah bagusnya apa
yang dikatakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar 4%: “Diharuskan bagi
seorang yang ingin menilai suatu ucapan, perbuatan atau golo-
ngan untuk berhati-hati dalam menukil dan tidak memastikan
kecuali benar-benar terbukti, tidak boleh mencukupkan diri ha-
nya pada issu yang beredar, apalagi jika hal itu menjurus kepada
celaan kepada seorang ulama”.*°

49 Ushul Hidayah hlm. 97

50 Dzail Tlbr Al-Masbuk hal. 4 oleh as-Sakhawi, dari Qashasun La Tasbutu 2/16 oleh Masy-
hur bin Hasan Salman.
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Qbatu QSurat Natu ~Faidat

—

Surat Qﬂfl/[
Kunci Menggapai Hidayah

Allah & berfirman:

Y
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“Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pe-
ringatan bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang meng-
gunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya.” (QS.
Qaaf: 37)

Dalam ayat mulia ini, Allah & telah menggabung tiga kunci
untuk menggapai hidayah, yaitu:

1. Keikhlasan hati dalam menginginkan kebenaran. Ini berkaitan
dengan niat dan tempatnya adalah dalam hati.

2. Mendengarkan secara baik. Ini kaitannya dengan telinga.
3. Memahami secara jernih. Ini kaitannya dengan akal.

Jika salah satu dari tiga kunci ini tidak terpenuhi maka dia
tidak akan memperoleh hidayah dengan sempurna.”

51 Syarh Mandzumatil Hag hlm. 18 karya Dr. Ahmad Al Qadhi
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Qbatu QSurat Natu ~Faidat

—

Surat %—D@W%M

Apa Visi Misi Hidupmu?

Allah & berfirman:
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“Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56)

Ayat ini sangat penting sekali dan harus kita tanamkan dalam
hati kita dan kita ingat selalu dalam pikiran kita agar kita tahu
arah dan visi misi hidup kita, apa alasan kita ada di panggung
dunia.

Syaikh Ibnu Utsaimin 4% berkata: “Kita hidup di dunia ini
bukan sekedar untuk makan, minum, berfoya-foya layaknya bina-
tang, namun kita hidup ini untuk mempersiapkan bekal akhirat
kita menghadap Allah”.»

Ibadah tak sekedar shalat dan puasa semata, tetapi semua
ucapan dan perbuatan yang dicintai dan diridhai oleh Allah baik
amalan lisan, hati atau amalan anggota badan.

Jadi ibadah itu luas cakupannya, jangan mempersempit mak-
na ibadah dan jangan salah faham tentang konsep ibadah.

52 Syarh Al Kaafiyah Asy Syafiyah 4/379.
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Qb Qburat Odatu ~sfeidah

Tips Menghadapi Omongan Orang

Allah & berfirman:
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“Dan bersabarlah (Muhammad) menunggu ketetapan Tuhanmu,
karena sesungguhnya engkau berada dalam pengawasan Kami,
dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu ketika engkau ba-
ngun. Dan pada sebagian malam bertasbihlah kepada-Nya dan
(juga) pada waktu terbenamnya bintang-bintang (pada waktu fa-
jar).” (QS. Ath-Thur: 48-49)

Ayat ini hiburan bagi kita jika mendapatkan omongan orang
yang gak enak maka lakukan beberapa tips berikut:

1. Sabar dengan takdir Allah &&.

2. Sibukkan diri dengan ibadah terutama shalat.

3. Banyak berdzikir kepada Allah 4.

Yakinlah bahwa omongan orang gak ada ujungnya, maka

jangan terbuai dengan omongan mereka, yang penting perbaiki
hubunganmu dengan Allah &&.
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Qb Qburat Odatu ~sfeidah

Swrat y%—%’m

Antara Wahyu dan Hawa Nafsu

Allah & berfirman:
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“Dan tidaklah yang diucapkannya itu (al-Qur’an) menurut keingi-

nannya. Tidak lain (al-Qur’an itu) adalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya).” (QS. An-Najm: 3-4)

Dalam ayat ini Allah & menyebutkan bahwa pilihan dalam
hidup hanya ada dua, yaitu antara mengikuti hawa nafsu atau
mengikuti wahyu.

Jika seorang tidak mengikuti wahyu berarti dia mengikuti
hawa nafsu. Jika dia mengikuti hawa nafsu maka berarti tidak
mengikuti wahyu.

Wahyu dan hawa nafsu tidak bisa bersatu. Hawa nafsu harus
tunduk kepada wahyu, jangan sebaliknya wahyu yang tunduk
kepada hawa nafsu.”

53 Lihat Ash Shawa’iqul Mursalah 3/1052, I'lamul Muwaqqi’in 1/298 karya Ibnul Qayyim
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Qbatu QSurat Natu ~Faidat

—

Mukjizat Terbelahnya Bulan

Allah & berfirman:
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“Telah dekat (datangnya) hari kiamat dan telah terbelah bulan.”
(QS. Al-Qamar: 1)

Ayat ini menunjukkan kepada kita dua faidah penting:

1. Kiamat telah dekat

Hari kiamat pasti terjadi dan itu sudah dekat, hanya saja ka-
pan pastinya itu rahasia Allah 4. Tidak ada makhluk pun yang
mengetahui kapan kiamat terjadi. Siapa yang mengaku menge-
tahui waktu terjadinya kiamat maka dia adalah Dajjal pendusta.

2. Mukjizat terbelahnya bulan

Apabila kita membaca Kitabullah, ternyata Allah & telah
mengkhabarkan kepada kita bahwa bulan telah terbelah. Dan
apabila kita membaca hadits-hadits Rasulullah iz, ternyata telah
tetap dalam kitab shahih dan selainnya dari jalur yang mutawatir
bahwa hal itu terjadi di masa Nabi #&. Dan apabila kita membaca
ucapan para ahli ilmu, ternyata mereka telah bersepakat tentang
hal ini.
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Dengan demikian, tidaklah dianggap keganjilan orang yang
ganjil dan kemustahilan orang yang ragu-ragu. Alangkah bagus-
nya ucapan Abu Ishaq az-Zujaj dalam Ma’anil Quran, “Sebagian
ahli bid’ah yang dibutakan hatinya oleh Allah telah mengingkari
terbelahnya bulan. Dengan perilakunya tersebut mereka telah
menyerupai orang-orang non-muslim. Tidak ada alasan bagi akal
untuk mengingkarinya, karena bulan adalah makhluk ciptaan
Allah g&. Dia melakukan sesuai kehendak-Nya, sebagaimana Dia
akan memusnahkannya kelak hari kiamat”.>

54 Ikmalul Muklim, Al Qadhi ‘lyadh 8/333
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Qb Qburat Odatu ~sfeidah

Surga Untuk Mereka Yang Takut
Kepada-Nya

Allah & berfirman:
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“Dan bagi siapa yang takut akan saat menghadap Tuhannya ada
dua surga.” (QS. Ar-Rahman: 46)

Ayat mulia ini menunjukkan keutamaan orang yang takut ke-
pada Allah dengan meninggalkan larangan, melaksanakan perin-
tah, dan segera berlomba-lomba dalam kebaikan. Allah & men-
janjikan untuk mereka dua surga, surga karena melaksanakan
perintah, dan surga karena meninggalkan larangan. Ada juga
yang mengatakan, surga dunia dan surga akhirat.

Ya Allah, anugerahkanlah kepada kami rasa takut kepada-Mu
yang bisa menghalangi kami antara kami dan maksiat pada-Mu.
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Qb Qburat Odatu ~sfeidah

Kejernihan Hati Untuk al-Qur’an

Allah & berfirman:
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“Tidak ada yang menyentuhnya selain hamba-hamba yang disuci-
kan.” (QS. Al-Wagqji’ah: 79)

Ayat ini menunjukkan faidah yang tersurat dan tersirat. Yang
tersurat yaitu bahwa yang berhak menyentuh al-Qur'an adalah
orang yang suci dari hadats dan najis.

Adapun yang tersirat, bahwa tidak ada yang bisa menyelami
kandungan al-Qur'an kecuali orang-orang yang memiliki hati
yang bersih dan jernih. Adapun hati yang kotor dan penuh noda
maka tidak bisa memahami hidayah al-Qur’an. Maka bersihkan-
lah hatimu jika ingin memahami al-Qur’an.*

55 Lihat Jami’ul Masail 1bnu Taimiyyah 4/65
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Qb Qburat Odatu ~sfeidah

Siraman Air Hujan dan al-Qur’an

Allah & berfirman:
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“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, un-
tuk tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran
yang telah turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti
orang-orang yang sebelumnya telah diturunkan al-Kitab kepada-
nya, kemudian berlalulah masa yang panjang atas mereka lalu
hati mereka menjadi keras. dan kebanyakan di antara mereka
adalah orang-orang yang fasik. Ketahuilah olehmu bahwa Sesung-
guhnya Allah menghidupkan bumi sesudah matinya. Sesungguh-
nya Kami telah menjelaskan kepadamu tanda-tanda kebesaran
(Kami) supaya kamu memikirkannya.” (QS. Al-Hadid: 16-17)
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Imam Ibnu Katsir %% berkata: “Allah & menyebutkan ayat
kedua setelah ayat sebelumnya sebagai pemberitahuan bahwa-
sanya sebagaimana Allah #& menghidupkan bumi setelah mati,
maka demikian juga Allah & yang melunakkan hati dengan ke-
imanan dan petunjuk setelah kerasnya hati dengan tumpukan
dosa dan maksiat. Semoga Allah 4 melakukan hal itu kepada
kita. Sesungguhnya Allah Maha Dermawan lagi Maha Mulia.”®

56 Fadha'il Quran him. 111,
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Qb Qburat Odatu ~sfeidah

[lmu Mengangkat Derajat Hamba

Allah & berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepadamu,
“Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka lapangkan-
lah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apa-
bila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah
akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di anta-
ramu dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan
Allah Mabhateliti apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadilah: 11)

/’/

v
‘h
\

—o
\i. -
L
v\
\&.t\

Ayat ini sangat penting sekali, dimulai oleh Allah & dengan
panggilan iman “Wahai orang-orang yang beriman” yang menun-
jukkan bahwa ayat ini penting diperhatikan dan menunjukkan
konsekwensi keimanan hamba.

Ayat ini menjelaskan adab bermajlis terutama dalam majlis
ilmu karena adab sah satu kunci meraih ilmu.
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Ayat ini juga menjelaskan keutamaan ilmu, dimana ilmu me-
ngangkat derajat seorang hamba di sisi Allah bahkan juga di sisi
manusia.
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Qb Qburat Odatu ~sfeidah

Swrat /Z/—%@jﬁ

Adab Kepada Para Sahabat Nabi

Allah & berfirman:
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“Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhgjirin dan
Ansar), mereka berdo’a, “Ya Tuhan kami, ampunilah kami dan
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu dari kami,
dan janganlah Engkau tanamkan kedengkian dalam hati kami ter-
hadap orang-orang yang beriman. Ya Tuhan kami, Sungguh, Eng-
kau Maha Penyantun, Maha Penyayang.” (QS. Al-Hasyr: 10)

Ayat ini menunjukkan anjuran untuk mendo’akan saudara-
saudara kita yang beriman dan menghilangkan noda kebencian
terhadap mereka, terutama mereka yang telah berjasa mendahu-
lui kita dalam keimanan seperti para sahabat Nabi dari kalangan
Mubhajirin dan Anshar sebagai siyaq (konteks) ayat sebelumnya.

Demikian adab dan agidah Ahli Sunnah wal Jama’ah terhadap
para sahabat, setiap kali disebut nama mereka, mereka berdo’a
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Radhiyallahu Anhu (Semoga Allah meridhai mereka). Berbeda de-
ngan kaum Syiah Rafidhah yang membenci para sahabat, meng-
kafirkan dan melaknat mereka. Sungguh itu adalah kesesatan
yang amat nyata.
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Surat AL Mumtahanah

Nikah Beda Agama

Allah & berfirman:
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“Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah ke-
padamu perempuan-perempuan yang beriman, Maka hendaklah
kamu uji (keimanan) mereka. Allah lebih mengetahui tentang ke-
imanan mereka;maka jika kamu Telah mengetahui bahwa mereka
(benar-benar) beriman Maka janganlah kamu kembalikan mereka
kepada (suami-suami mereka) orang-orang kafir. mereka tiada
halal bagi orang-orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tiada
halal pula bagi mereka. dan berikanlah kepada (suami suami)
mereka, mahar yang Telah mereka bayar. dan tiada dosa atasmu
mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka mahar-
nya. dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan)
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dengan perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta
mahar yang Telah kamu bayar; dan hendaklah mereka meminta
mahar yang Telah mereka bayar. Demikianlah hukum Allah yang
ditetapkan-Nya di antara kamu. dan Allah Maha mengetahui lagi
Maha Bijaksana. (QS. Al-Mumtahanah: 10)

Ayat ini dengan tegas melarang nikah beda agama yaitu wani-
ta muslimah menikah dengan non muslim. Imam Ibnu Katsir 4
berkata: “Ayat inilah yang mengharamkan pernikahan perem-
puan muslimah dengan lelaki musyrik (non Muslim)”.”’

Imam asy-Syaukani %= juga berkata: “Dalam firman Allah ini
terdapat dalil bahwa wanita mukminah tidak halal (dinikahi)
orang kafir”®

Masalah haramnya nikah beda agama sudah menjadi kese-
pakatan ulama tanpa ada perselisihan ulama. Ibnul Mundzir 4=
berkata: “Seluruh ahli hukum Islam sepekat tentang haramnya
pernikahan wanita muslimah dengan laki-laki beragama Yahudi
atau Nasrani atau lainnya”>®

57 Tafsir Quranil Adzim 4/414
58 Fathul Qodir 5/215.
59 Al-ljma’ hlm. 250
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Suurat K Shaf

Menolong Agama Allah

Allah & berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penolong-pe-
nolong (agama) Allah sebagaimana Isa putra Maryam telah ber-
kata kepada pengikut-pengikutnya yang setia, “Siapakah yang
akan menjadi penolong-penolongku (untuk menegakkan agama)
Allah?” Pengikut-pengikutnya yang setia itu berkata, “Kamilah
penolong-penolong (agama) Allah,” lalu segolongan dari Bani
Isra’il beriman dan segolongan (yang lain) kafir; lalu Kami beri-
kan kekuatan ke-pada orang-orang yang beriman terhadap mu-

suh-musuh mereka, sehingga mereka menjadi orang-orang yang
menang.” (QS. Ash-Shaf: 14)

K

Ayat yang mulia ini merupakan seruan Allah & kepada ahli
iman untuk menjadi penolong-penolong Allah. Ayat ini men-
jadi istimewa karena didahului dengan panggilan “Wahai orang-
orang yang beriman”. Ayat-ayat dalam al-Qur'an yang didahului
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seruan tersebut cukup banyak, kurang lebih sembilan puluh
ayat. Semuanya berisi hal-hal penting yang semestinya diketahui
seorang muslim agar meraih kebahagiaan di dunia dan akhirat.
Seruan-seruan tersebut mencakup permasalahan seputar agidah,
ibadah, akhlak, mu’amalat, hukum dan lain sebagainya.®

Dalam ayat ini, Allah & menyeru kepada orang-orang yang
beriman kepada Allah sebagai Rabbnya, Islam sebagai agamanya,
dan Muhammad sebagai nabinya untuk menjadi penolong-pe-
nolong Allah yaitu dengan menolong agama-Nya, nabi-Nya dan
para kekasih-Nya dari orang-orang yang beriman.

Maka hendaknya kalian wahai kaum muslimin untuk men-
jawab seruan tersebut seperti jawaban para pembela Isa bin
Maryam tatkala beliau menyeru mereka: “Siapa yang membantu
untuk menolong agama Allah”. Mereka menjawab: “Kamilah para
penolong Allah”.

Tanyakanlah kepada diri kita masing-masing: “Apa jawaban
kita terhadap seruan Allah ini?! Sudahkah kita siap menjadi pe-
nolong-penolong Allah”.?!

60 Lihat “Nida'atur Rahman li Ahli Iman” karya Syaikh Abu Bakar al-Jazairi.
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Qbatu QSurat Natu ~Faidat

—

Mencari Rezeki Usai Shalat Jumat

Allah & berfirman:
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“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di

muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-
banyak supaya kamu beruntung.” (QS. Al-Jumu’ah: 10)

Dari ayat ini diambil dalil oleh para ulama salaf tentang ke-
utamaan mengais rezeki usai shalat jumat dan bahwasanya hal
itu merupakan salah satu faktor keberkahan rezeki bagi seorang
hamba.

Arak bin Malik apabila usai shalat jumat maka beliau berdiri di
depan masjid seraya mengatakan: “Ya Allah, aku telah memenuhi
panggilan-Mu, aku sudah shalat jumat yang Engkau wajibkan,
lalu aku mengais rezeki seperti yang Engkau anjurkan, maka beri-
kanlah rezeki padaku, karena Engkau adalah sebaik-baik pemberi
rezeki.” Diriwayatkan Ibnu Abi Hatim.

Dan diriwayatkan dari sebagian salaf bahwa beliau menga-
takan: “Barangsiapa yang jual beli hari jumat setelah shalat maka
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Allah akan memberkahinya tujuh puluh kali lipat.” ®

Mari kita praktekkan ayat ini dan yakinlah bahwa Allah & ti-
dak akan menyia-nyiakan rezeki kita. Tapi jangan lupa ikut shalat
jumat dulu dan jangan sampai kita tersibukkan oleh dunia se-
hingga malah melalaikan kita dari ibadah dan akhirat.

61 Lihat Tafsir Al Qurthubi 18/96 dan Tafsir Ibnu Katsir 8/122.
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Kaum Munafiqun, Musuh Dalam
Selimut

Allah & berfirman tentang orang-orang munafiq:
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“Dan apabila engkau melihat mereka, tubuh mereka mengagum-
kanmu. Dan jika mereka berkata, engkau mendengarkan tutur-
katanya. Mereka seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka me-
ngira bahwa setiap teriakan ditujukan kepada mereka. Mereka
itulah musuh (yang sebenarnya), maka waspadalah terhadap me-
reka; Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah mereka dapat
dipalingkan (dari kebenaran)?” (QS. Al-Munafiqun: 4)

Allah 4 menyebut kalimat musuh dalam al-Qur’an untuk tiga
golongan:

1. Syetan. Allah & menyebutnya sebagai musuh nyata agar kita
tidak tertipu dengan godaannya.
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“Sungguh, setan itu musuh bagimu, maka perlakukanlah ia se-
bagai musuh, karena sesungguhnya setan itu hanya mengajak
golongannya agar mereka menjadi penghuni neraka yang menya-
la-nyala.” (QS. Fathir: 6)

2. Orang kafir. Allah 4 juga menyebut mereka sebagai musuh
yang nyata.
Pt /: o A0 2 o
§ 1) GABAE T 1567 K018

“Sesungguhnya orang kafir itu adalah musuh yang nyata bagimu.’
(QS. An-Nisa’: 101)

4

3. Orang munafiq, sebagaimana dalam ayat di atas.

Bahkan dalam ayat ini, Allah menyebut kaum munafiq dengan
Al-Aduwu ( ;iji,'\sji;ﬁi ) sebagai isyarat bahwa mereka musuh
yang sangat berbahaya, karena mereka lebih halus dan menikam
dari dalam sehingga banyak yang silau, berbeda dengan syetan
dan orang kafir yang jelas permusuhannya.

Ll pled é} Se 5 e A5LaR AT §3a) g5 LB
Kedzaliman orang dekat itu lebih menyakitkan

Bagi seorang daripada tusukan pedang tajam India.*®

Oleh karena itu, Allah & banyak membongkar tirai mere-
ka dalam al-Qur’an, bahkan ada surat khusus dalam al-Qur'an

62 Khizanatul Adab, 1/421
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dengan nama “Al Munafiqun”.

Begitu juga perhatikan di awal surat Al-Bagarah, Allah & me-
nyebutkan tiga golongan, orang bertaqwa, orang kafir, dan orang
munafiq. Tentang orang bertaqwa 4 ayat, tentang orang kafir 2
ayat, adapun tentang orang munafiq 13 ayat.

Apalagi, munafiq zaman sekarang lebih parah daripada di za-
man Nabi, karena zaman dulu mereka menampakkan islam dan
menyembunyikan kekufuran, sedangkan zaman sekarang mereka
menampakkan kekufuran dengan bertopeng Islam.
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Kafirnya Para Pengingkar Hari
Kebangkitan

Allah & berfirman:
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“Orang-orang yang kafir mengira, bahwa mereka tidak akan
dibangkitkan. Katakanlah (Muhammad), “Tidak demikian, demi
Tuhanku, kamu pasti dibangkitkan, kemudian diberitakan semua

yang telah kamu kerjakan.” Dan yang demikian itu mudah bagi
Allah.” (QS. At-Taghabun: 7)

Ayat ini dengan tegas menunjukkan bahwa orang yang tidak
percaya adanya hari kebangkitan dan hari akhir hukumnya kafir.

Ada dua faidah bahasa dari ayat ini:

Pertama: Lafadz 6;—3 dalam bahasa Arab sering digunakan untuk
perkara yang bathil dan hal yang meragukan. Oleh karena dalam
al-Quran digunakan untuk celaan, sebagaimana ditegaskan oleh
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—

Al Munawi.®

Kedua: Allah menegaskan kebenaran adanya hari kebangkitan
dengan tiga taukid (penguat):

1. Sumpah

2. Lam Taukid

3. Nun Taukid

Maka siapapun yang meragukan adanya hari kebangkitan,
berarti dia meragukan hal yang dipastikan oleh Allah d.

63 At Taugif ala Muhimmati Ta‘arif 1/386.
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Bumi Tujuh Tingkat Seperti Langit

Allah & berfirman:
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“Allah yang menciptakan tujuh langit dan dari (penciptaan) bumi
juga serupa. Perintah Allah berlaku padanya, agar kamu menge-
tahui bahwa Allah Mahakuasa atas seqala sesuatu, dan ilmu Allah
benar-benar meliputi segala sesuatu.” (QS. Ath-Thalag: 12)

A3
C

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah & menciptakan langit tu-
juh tingkat, demikian juga bumi semisalnya yaitu tujuh tingkat
juga, sebagaimana dijelaskan dalam beberapa hadits Nabi #&. Di-
antaranya sabda Nabi #&:

o n SW cee sk Sazy 208 .cz _ IR -~
25
“Barangsiapa yang merampas sejengkal tanah secara dzalim

maka Allah akan memikulkan padanya kelak di akhirat dari tujuh
bumi.”
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Inilah juga yang disebutkan para ulama ahli tafsir seperti Ibnu
Katsir®, As Sa’di®, Syaikh Utsaimin® dan lain-lain.

64 Tafsir Al Quranil Adhim 8/156.
65 Taisirul Karim Ar Rahman hlm. 1034
66 Tafsir Surat Al Bagarah 3/436.
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—

Surat At-Tahrim

Tanggung Jawab Terberat Orang Tua

Allah & berfirman:
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“Wahai orang-orang yang beriman! Peliharalah dirimu dan kelu-
argamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan
batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang
tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintahkan
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”
(QS. At-Tahrim: 6)

\)

_
<

\:/

Ali bin Abu Thalib & menjelaskan makna melindungi dari
neraka, Maksudnya, ajari dan didiklah mereka. %

Orang tua mempunyai tanggung jawab yang besar dalam
mendidik putra-putrinya. Oleh karenanya, Islam sangat memper-
hatikan masalah pendidikan anak. Rasulullah #& bersabda:

67 Tafsir Ibnu Katsir 4/418
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“Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan dimintai
pertanggungjawaban atas kepemimpinannya ... dan seorang ayah
adalah pemimpin dalam rumah tangganya, dia akan dimintai per-
tanggungjawaban atas kepemimpinannya.” (Muttafaq Alaihi)

Maka sudah semestinya orang tua mendidik anak-anak mere-
ka serta mengajari mereka tentang perkara-perkara agama, teru-
tama tauhid, ibadah, dan akhlak.
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Amalan Terbaik

Allah & berfirman:
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“Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, siapa
di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Mahaperkasa,
Maha Pengampun.” (QS. Al-Mulk: 2)

Fudhail bin ‘lyadh % mengatakan “yang lebih baik amalnya”
adalah yang lebih ikhlas karena Allah dan lebih sesuai tuntunan
Rasulullah #&.

Itulah dua syarat dan barometer diterimanya amal seorang
hamba di sisi Allah &. Jika salah satunya tidak terpenuhi maka
amal hamba sia-sia tiada artinya, hanya lelah dan buang-buang
waktu semata.

Ayat ini juga menunjukkan bahwa hal terpenting di sisi Allah
adalah kwalitas ibadah bukan sekadar kwantitas semata. Oleh
karenanya, para sahabat yang merupakan alumnus sekolah bi-
naan Nabi ¢ semisal Abdullah bin Mas’ud, Ubai bin Ka’ab, dan
lainnya mengigatkan kita semua agar dalam beribadah lebih
memprioritaskan kwalitas bukan sekedar kwantitas.
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“Sederhana dalam sunnah lebih baik daripada semangat namun
bid’ah”.%

Maka sebelum engkau melangkah melakukan ibadah, pastikan
amal tersebut ada tuntunannya dari Nabi yang mulia. Jika tidak,
maka dia akan sia-sia belaka tiada berguna, bagaikan pengem-
bara yang berkelana membawa koper namun isinya adalah be-
batuan bukan perbekalan, hanya memberatkan saja tanpa man-
faat. Alangkah indahnya ucapan Ibnul Qayyim Al Jauziyyah #i=:
“Orang yang beribadah namun tidak ikhlas dan ittiba’ bagaikan
orang musafir yang mengisi tas nya dengan pasir, hanya mem-
beratkannya dan tidak bermanfaat baginya”.®

68 As Sunnah, Al Marwazi hlm. 304
69 Al Fawaid hlm. 62.
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Memahami Sifat Betis Bagi Allah

Allah & berfirman:
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“(Ingatlah) pada hari ketika betis disingkapkan dan mereka diseru
untuk bersujud; maka mereka tidak mampu.” (QS. Al-Qalam: 42)

Ayat ini ditafsirkan oleh Nabi £ dalam beberapa hadits, dian-
taranya:

-
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Dari Abu Sa’id al-Khudri & berkata; Saya mendengar Nabi £z ber-
sabda: “Rabb kita menyingkap betis-Nya, maka seluruh mukmin
dan mukminah akan sujud kepadanya, sehingga tinggal orang
yang sujud di dunia karena riya’ dan sum’ah (pamer), mereka
ingin sujud tetapi punggungnya beku.””

70 HR.Bukhari 8/663-664 -fath-, dan Muslim 1/114-117
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Alangkah indahnya ucapan Imam asy-Syaukani #is tatkala
berkata: “Sungguh Allah telah mencukupkan kita dalam penaf-
siran ayat ini dengan apa yang telah shahih dari Rasulullah &
Dan hal itu sama sekali tidak mengharuskan tajsim dan tasybih
(menyerupakan Allah dengan makhuk), karena tida ada sesuatu-
pun yang serupa dengan-Nya.

,M’ a3 33 Hal 5 ;L;dﬂs“’

P

“Tinggalkan semua ucapan di hadapan sabda Nabi

Tidaklah orang yang aman dalam agamanya seperti orang keta-
kutan.”

71 Fathul Qadir 5/278
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Keagungan Malaikat Pemikul Arsy

Allah & berfirman:
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“Dan para malaikat berada di berbagai penjuru langit. Pada hari
itu delapan malaikat menjunjung ‘Arsy (singgasana) Tuhanmu di
atas mereka.” (QS. Al-Haaqah: 17)

Dalam ayat ini Allah 4 mengabarkan bahwa Arsy-Nya yang
agung kelak akan dipikul oleh 8 Malaikat yang agung. Nabi iz
bersabda:
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“Diizinkan padaku untuk menceritakan salah satu Malaikat dari
malaikat-malaikat Allah pembawa Arsy bahwasanya antara daun
telinganya sampai pundaknya sejauh perjalanan tujuh ratus
tahun.”?

e

72 HR.Abu Dawud 4727 dan dishahihkan al-Albani
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Jika itu gambaran salah satu Malaikat saja, lantas bagaimana
dengan kebesaran Arsy Allah &, dan bagaimana lagi dengan kebe-
saran Allah? Maha besar dan Maha agung Allah. Kami mohon
ampun kepada-Mu.
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Hukum Onani

Allah & berfirman:
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“Maka barangsiapa mencari di luar itu (seperti zina, homoseks
dan lesbian), mereka itulah orang-orang yang melampaui batas.
kecuali terhadap istri-istri mereka atau hamba sahaya yang me-
reka miliki dan orang-orang yang memelihara kemaluannya, se-
sungguhnya mereka tidak tercela.” (QS. Al-Ma’arij: 29-31)

Imam Ibnu Katsir %% menyebutkan bahwa Imam Syafi'i dan
para ulama lainnya berdalil dengan ayat yang mulia ini tentang
haramnya onani, karena yang dibolehkan oleh Allah & dalam
ayat ini hanya hubungan lewat jalur pernikahan dan perbudakan,
selain itu tidak boleh, termasuk diantaranya adalah onani.”?

Kesimpulan tentang masalah onani adalah sebagai berikut:

1. Apabila dengan tangan istrinya maka boleh dengan kesepatan
ulama.

73 Lihat Tafsir Ibnu Katsir 5/463, surat Al-Mukminun: 5
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2. Apabila dengan tangan wanita asing maka haram dengan ke-
sepakatan ulama.

3. Apabila dengan tangan seorang lelaki sebagai ganti istrinya
maka haram.

4. Apabila untuk meredam syahwatnya maka haram menurut
pendapat yang kuat. Adapun apabila untuk membendung ho-
moseks dan zina maka boleh setelah dia berusaha puasa dan
bertagwa semampunya.’*

74 Lihat Ta'lig Syaikh Masyhur bin Hasan terhadap risalah Bulughul Muna fii Hukmil Is-
timna hlm. 7 oleh asy-Syaukani.
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Istighfar, Kunci Pembuka Pintu Rezeki

Allah & berfirman:
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“Maka aku (Nuh) katakan kepada mereka: “Mohonlah ampun
kepada Rabbmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun”
niscaya Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat,
dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan
untukmu kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) un-
tukmu sungai-sungai.” (QS. Nuh: 10-12)

Al-Qurthubi 4= mengatakan ketika menafsirkan ayat ini:
“Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa istighfar merupakan salah
satu sebab yang mendatangkan rezeki dan turunnya hujan”.

Jafar Ash Shadiq pernah berpesan kepada Ats-Tsauri: “Wahai
Sufyan, jika rezekimu terasa seret, maka perbanyaklah istighfar”.”

Ibnu Subaih 4 berkata: “Pernah ada seorang datang mengadu
kepada Hasan Bashri akan kemarau yang berkepanjangan, maka

75 At Targhib karya lbnu Syahin, hlm. 342
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beliau berkata kepada orang tersebut: “Perbanyaklah istighfar/
minta ampun kepada Allah!”, Ada orang datang lagi mengeluhkan
kemiskinan yang menimpanya, maka beliau berkata kepadanya:
“Perbanyaklah istighfar kepada Allah!”.

Orang ketiga datang mengadu seraya berkata: “Tolong do’akan
saya agar dikarunia anak!”. Beliaupun menjawab: “Perbanyaklah
istighfar kepada Allah!”.

Orang keempat datang juga mengeluhkan kebunnya yang ger-
sang, beliaupun tetap berkata: “Perbanyaklah istighfar kepada
Allah!”.

Kamipun heran akan jawabannya yang selalu itu tak berubah dan
menanyakannya kepada beliau, lalu beliau berkata: “Jawaban itu
bukan dariku, bukankah Allah & telah berfirman dalam surat
Nuh: 10-12:
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“Maka aku katakan kepada mereka:”"Mohonlah ampun kepada
Rabbmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun” niscaya
Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan mem-
banyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu
kebun-kebun dan mengadakan (pula di dalamnya) untukmu su-
ngai-sungai.”’®

Dan perlu diketahui bahwa istighfar bukan hanya sekadar di
lisan saja, melainkan meliputi penyesalan dalam hati dan tekad

76 Tafsir Qurthubi 18/261
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untuk tidak mengulanginya lagi. Lisan beristighfar meminta am-
pun kepada Allah 4%, sedang anggota badan memperbanyak amal
shalih.

Janganlah kita sombong, akuilah bahwa diri kita banyak
melakukan dosa. Bukankah di antara kita masih banyak meni-
nggalkan shalat lima waktu padahal perbuatan itu merupakan
dosa besar?! Adakah di antara kita yang menyesal karena perbua-
tan dosa tersebut?!! Demi Allah, kemaksiatan yang kita lakukan
sangat berpengaruh pada keamanan dan perekonomian bangsa.
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Aliran-Aliran di Alam Jin

Allah & berfirman:
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“Dan sesungguhnya di antara kami (jin) ada yang shalih dan ada

(pula) kebalikannya. Kami menempubh jalan yang berbeda-beda”.
(QS. Al-Jin: 11)

As Suddi 4 menjelaskan tentang makna ayat ini: Di alam Jin
ada aliran-aliran seperti di alam manusia, ada Qodariyyah, Mur-
jiah, Rafidhah, Khawarij, Syiah, Sunni dan sebagainya.

Imam Ibnu Katsir 4% membawakan riwayat sebagai berikut:
Diriwayatkan oleh Ahmad bin Sulaiman an Najjad dengan sa-
nadnya dari A'masy. A’'masy bercerita bahwa suatu ketika ada
jin yang mendatangi beliau. Beliau lantas bertanya kepada jin
tersebut, “Apa makanan yang paling kalian sukai”. “Nasi”, jawab
jin tersebut. A’masy mengatakan, “Lantas kami bawakan nasi ke-
padanya. Lantas aku melihat suapan nasi terangkat tanpa meli-
hat adanya sosok”. A’'masy bertanya kepada jin tersebut, “Apakah
di tengah-tengah kalian terdapat berbagai aliran sesat yang ada
di dunia manusia?”. “Ada”, jawab jin tersebut. “Menurut kalian
bagaimana status jin yang menganut keyakinan Rafidhah (baca:
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Syiah)?”, tanya A’'masy. “Yang paling jahat di tengah-tengah kami”,
jawab jin tersebut. Riwayat ini dinilai shahih sampai A’'masy oleh
al Hafizh Abul Hajjaj al Mizzi.”

Ahmad bin Nashr 4% berkata: Saya pernah mendapati seorang
yang kesurupan jin, lalu saya bacakan ayat di telinganya, tiba-tiba
jin wanita berkata kepadaku: Wahai Abu Abdillah, biarkanlah aku
mencekiknya, karena dia mengatakan: al-Qur’an makhluk!!!’8

Kisah di atas dibacakan kepada Syaikh Abdul Aziz bin Baz 4,
lalu beliau berkomentar sambil bercanda “Ini Jin Ahli Sunnah”.

77 Tafsir Ibnu Katsir 8/242
78 Thabagat Hanabilah Ibnu Abi Ya’'la 1/81
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Surat %%&Mm/

Panggilan Kehormatan

Allah & berfirman:
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“Wahai orang yang berselimut (Muhammad)!” (QS. Al-Muzam-
mil: 1)

Satu satu bentuk penghormatan dan pengagungan Allah ke-
pada Nabi kita Muhammad #& adalah dalam panggilan. Ketika
Allah memanggil nama Nabi dalam al-Qur’an, tidak pernah de-
ngan langsung menyebut namanya, namun dengan sifat dan ge-
larnya seperti “Wahai Nabi”, “Wahai Rasul”, “Wahai Orang yang
berselimut” dan sebagainya.

Berbeda halnya ketika memanggil nabi-nabi yang lain, Allah
sebut langsung nama mereka seperti “Wahai Nuh” “Wahai Za-
kariya” “Wahai Isa” “Wahai Adam” “Wahai Yahya” dan lain se-
bagainya.”

Semoga Allah 4% senantiasa mencurahkan shalawat dan salam-
Nya teruntuk sang kekasih kita Muhammad .

79 Lihat Bidayah Suul fii Tafdhil Rasul hlm. 37 karya Al Izzu bin Abdus Salam
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Orang Kafir Juga Terbebani Syariat

Allah & berfirman:
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“Apa yang menyebabkan kamu masuk ke dalam (neraka) Saqar?”.

Mereka menjawab, “Dahulu kami tidak termasuk orang-orang
yang melaksanakan salat.” (QS. Al-Mudatsir: 42-43)

Ayat ini menunjukkan kepada kita faidah penting dalam
ilmu ushul figih bahwa orang-orang kafir juga terbebani dengan
syariat Islam. Mereka akan disiksa jika meninggalkan kewajiban
dan menerjang larangan dalam Islam, sekalipun orang tidak sah
melakukan ibadah sampai dia masuk Islam terlebih dahulu.

Al-Iraqgi %% berkata:
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“Pendapat shahih yang dianut para pakar dan mayoritas ulama

bahwa orang-orang kafir terbebani dengan syariat, sehingga
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haram atas mereka mengenakan sutera sebagaimana haram bagi
kaum muslimin”.%

80 Tharhu Tatsrib 3/227
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Cerah Wajah Dengan Melihat Allah

Allah & berfirman:

“Wajah-wajah (orang-orang mu’min) pada hari itu berseri-seri
(indah). Kepada Rabbnyalah mereka melihat.” (QS. Al-Qiyamah:
22-23)

“Ketahuilah wahai saudaraku -semoga Allah merahmatimu-
bahwa ayat yang mulia ini termasuk dalil yang sangat kuat dan
jelas yang menunjukkan bahwa orang-orang yang beriman akan
melihat wajah Allah & dengan mata mereka di akhirat nanti”.
Hal itu bisa dilihat dari tiga segi:

1. Dalam ayat ini Allah & menggandengakan kata “melihat” de-
ngan kata depan “ilaa” yang ini berarti mereka melihat wajah
Allah & dengan indera penglihatan mereka.

2. Dalam ayat ini juga disandarkan kepada wajah yang meru-
pakan anggota untuk melihat.

3. Dalam ayat ini dinyatakan bahwa “wajah-wajah mereka ber-
seri-seri” karena kenikmatan di surga yang mereka rasakan
sesuai dengan tingkatan surga yang mereka tempati. Dan
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—

keceriaan wajah seperti itu diraih dengan melihat.*

Oleh karenanya, as-Suyuthi #i= mengatakan tentang ayat
di atas: “Dalam ayat ini terdapat bantahan terhadap kaum
Mu’tazilah yang mengingkari ru’yah (melihat Allah di akhirat)”. %

81 Lihat At-Taudhihat Al-Atsariyyah ‘ala Syarhil Agidah Ath-Thohawiyyah 1/427 oleh Dr. Ab-
durrahman al-Khumais dan Syarh Aqgidah Ath-Thohawiyyah 1/238 oleh Syaikh Shalih

bin Abdil Aziz Alu Syaikh
82 ALl-Iklil fi Istinbath Tanzil 3/1290
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Surat Al Tnsan

Ikhlas Dalam Membantu Orang Miskin

Allah & berfirman:
57 - A ’1‘,; z ////-///, " VoA s 74
IPE SR IPW A3 S GIeat SARK Sy
22 o 2 -~
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“Dan mereka memberikan makanan yang disukainya kepada
orang miskin, anak yatim dan orang yang ditawan. Sesungguhnya
kami memberi makanan kepadamu hanyalah untuk mengharap-

kan keridhaan Allah, kami tidak menghendaki balasan dari kamu
dan tidak pula (ucapan) terima kasih.” (QS. Al-Insan: 8-9)

Siapa yang membantu fakir miskin dengan berharap do’a dan
pujian dari mereka maka dia keluar dari ayat ini. Oleh karena
para salaf dahulu apabila orang miskin mendo’akan mereka kare-
na telah berbuat baik maka merekapun membalas do’a mereka
dengan yang semisal agar bantuan mereka betul-betul murni
mengharapkan wajah Allah.®

Dan dalam ayat ini terdapat faidah penting bahwa kecinta-
an kepada orang-orang miskin dan berbuat baik kepada mereka

83 Lihat Majmu’ Fatawa 11/111-112
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membuahkan keikhalasan amal kepada Allah &, karena manfaat
mereka di dunia biasanya tidak banyak diharapkan.®

84 Ikhtiyar Ula Fii Syarhi Ikhtishami Al Malai A'la 4/61 -Majmu’ Rasail-
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Surat Al Mursalat

Orang Kafir Disiksa Karena
Meninggalkan Kewajiban

Allah 4 berfirman tentang orang-orang kafir:

P ’A/ }/’/0}: ,:,.’}/ . .
%@M\w@)\)b@ﬂéﬁaﬂu%
“Apakah yang memasukkan kamu ke dalam Saqar (neraka)?” Me-

reka menjawab: “Kami dahulu tidak Termasuk orang-orang yang
mengerjakan shalat. (QS. Al-Mudatsir: 42-43)

Orang kafir itu tidak sah menunaikan shalat, puasa dan lain
sebagainya, karena syarat sah dan wajibnya ibadah adalah Islam.
Adapun orang yang kafir, maka tidak wajib puasa dan tidak sah
shalat dan puasanya sehingga dia bersyahadat dan masuk Islam
terlebih dahulu. Allah & berfirman;

T 0 AL~ > ATE X% 2 AR L7 s A722 KAt

A
§ 4555
“Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari

mereka nafkah-nafkahnya melainkan karena mereka kafir kepada
Allah dan Rasul-Nya.” (QS. At-Taubah: 54)
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Namun perlu diingat di sini bahwa orang kafir tatkala tidak
wajib puasa bukan berarti tidak disiksa dengan perbuatan dosa-
nya ini, bahkan dia akan disiksa kelak di akhirat akibat dosanya
tersebut sebagaimana dalam ayat yang mulia ini.
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Swrat An-Naba'

Balasan Sesuai Amalan

Allah & berfirman:
OL
“Sebagai pambalasan yang setimpal”. (QS. An-Naba’: 26)
Diambil faidah dari ayat ini sebuah kaidah penting yaitu
Fo iz Ge 152
“Balasan tergantung amal perbuatan”

Apapun yang dilakukan oleh hamba di dunia ini maka akan
dibalas sesuai amal perbuatannya, karena Allah 4 tidak mendza-
limi hamba-Nya.
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Surat J%%@ at

Langit Atau Bumi Dulu?

Allah & berfirman:

“Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya.” (QS. An-Nazi'at: 30)

Dzahir ayat ini menunjukkan bahwa Allah % menciptakan
langit dulu baru setelah itu menciptakan bumi. Namun dalam
ayat yang lainnya seperti surat al-Bagarah: 29 dan Fushilat: 9-11
menunjukkan bahwa Allah menciptakan bumi dulu baru kemu-
dian langit. Lantas bagaimana mengkompromikan dua dalil yang
seakan bertentangan ini?

Perlu diketahui dulu bahwa ayat-ayat al-Qur'an itu tidak
mungkin saling bertentangan. Kalau sekilas bertentangan, maka
itu karena ilmu kita yang masih dangkal, maka perlu belajar dan
bertanya kepada ahlinya.

Sahabat Ibnu Abbas «# yang pakar dalam ilmu tafsir ketika
ditanya hal tersebut, behau men]awab bahwa Allah menciptakan
bumi dulu sebelum langit tapi masih kosong belum terisi. Kemu-
dian setelah Allah ke langit dan menciptakan langit dalam dua
hari, lalu Allah mengisi bumi setelah itu dengan gunung, sungai
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dan lain sebagainya.

Maka asli penciptaan bumi adalah sebelum langit. Adapun
isi bumi dengan gunung, pohon, sungai dan sebagainya adalah
setelah penciptaan langit.®

85 Lihat Daf'u I'hamil Idhthirab ‘an Ayil Kitab hlm. 17 karya Syeikh Asy-Syingqithi
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Surat Abasa

Menyambut Baik Fakir Miskin

Allah & berfirman:

§Od5 5
“Dia (Muhammad) berwajah masam dan berpaling.” (QS. Abasa:

1)

As Suyuthi 4% berkata: “Dalam ayat ini terdapat faidah anjuran
untuk menyambut baik para fakir miskin, senang dengan keha-
diran mereka dalam majlis ilmu, memenuhi kebutuhan mereka
dan tidak mendahulukan orang kaya dibandingkan mereka”®

86 Al Iklil fi Istinbathi Tanzil 3/1296
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Suwrat At-Takwir

Antara Kehendak Allah dan Kehendak
Makhluk

Allah & berfirman:
55 ST N S5 () s o B AR
%@ /".' "//\/,Y

“Bagi siapa diantara kalian yang ingin istigamah dan tidaklah ka-
lian menghendaki istigamah kecuali dengan kehendak Allah Rabb
semesta alam.” (QS. At-Takwir: 28-29)

C
&%
£
()

Ayat ini menunjukkan agidah Ahli Sunnah yang pertengahan
antara berlebihan dan meremehkan. Di mana Allah & mene-
tapkan bahwa makhluk memiliki kehendak, namun kehendak
makhluk di bawah kehendak Allah, jika Allah berkehendak maka
terjadi tetapi jika Allah tidak berkehendak maka tidak terjadi.

Maka ayat ini bantahan kepada kaum Qadariyyah yang me-
nyangka bahwa makhluk punya kehendak sendiri tanpa tergan-
tung dengan kehendak Allah. Dan ayat ini juga bantahan kepada
kaum Jabariyyah yang mengatakan bahwa makhluk tidak memi-
liki kehendak. ¥

87 Aunur Rahman fi Tafsiri Al Quran 24/100-101
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Kenikmatan dan Penderitaan

Allah & berfirman:

///;’4/ ~ '/,/’2 ’;?
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“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar
berada dalam surga yang penuh kenikmatan. Dan sesungguhnya

orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam neraka.”
(QS. Al-Infithar: 13-14)

Jangan kau mengira bahwa kenikmatan dan penderitaan
dalam ayat ini hanya terbatas pada akhirat saja, bahkan di tiga
kampung mereka juga demikian yaitu kampung dunia, barzakh
dan kampung akhirat. Satu golongan dalam kenikmatan dan satu
golongan lainnya dalam penderitaan. Adakah kenikmatan kecuali
kenikmatan hati? Dan adakah penderitaan melainkan penderi-
taan hati?. %

88 Ad Da’u wa Dawa’hlm. 184-185, Ibnul Qayyim Al Jauziyyah.
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Terhalang Dari Melihat Allah

Allah & berfirman:

‘/)}’/ ey /,,,
% A9 D 8 oL %
“Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka pada hari itu benar-benar
terhalangi dari (melihat) Rabb mereka.” (QS. Al-Muthaffifin: 15)

Imam al-Baihaqi meriwayatkan dengan sanad dari Ibnu Harm
al-Qurasyi berkata, “Saya mendengar asy-Syafi’'i berkata tentang
firman Allah di atas: “Tatkala Allah menghalangi mereka dengan
kemurkaan, maka hal ini menunjukkan bahwa kaum mukminin
akan melihatnya dengan keridhaan.” ®

Al-Hafizh Ibnu Katsir %5 berkomentar, "Apa yang diucapkan
oleh Imam Syafi'i di atas bagus sekali. Beliau berdalil dengan
mafhum (pemahaman keterbalikan) dari ayat ini, yang secara
jelasnya ditegaskan dalam firman-Nya:

PG AT 55 b

“Wajah-wajah (orang-orang mukmin) pada hari itu berseri-seri.
Kepada Rabb mereka melihat.” (QS. Al-Qiyamah: 22-23)

89 Managib Syafi’i 1/420
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Dan sebagaimana ditegaskan dalam hadits-hadits yang shahih,
bahkan mutawatir, kaum mukminin akan melihat Rabb mereka
di kampung akhirat dengan mata kepala.” *°

90 Tafsir Ibnu Katsir 8/351
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Surat %Z/J@W

Bersungguh-Sungguh Menuju Allah

Allah & berfirman:
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“Hai manusia, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sung-
guh-sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemui-
Nya.” (QS. Al-Insyiqaq: 6)

Dalam ayat ini terdapat faidah penting yaitu anjuran un-
tuk bersungguh-sungguh untuk berbuat baik, karena orang
yang yakin adanya hari pertemuan dengan Raja maka dia akan
mengerahkan segenap kemampuannya agar dipuji saat bertemu
dengan Raja.”"

91 Nadzmu Durar, Al-Biga’i 8/369.
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Kesuksesan Hakiki

Allah & berfirman:
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“Sungguh, orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan,
mereka akan mendapat surga yang mengalir di bawahnya sungai-
sungai, itulah kemenangan yang agung.” (QS. Al-Buruj: 11)

Ayat ini menunjukkan bahwa kesuksesan hakiki adalah kesuk-
sesan di akhirat bukan kesuksesan dunia yang fana.

Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin # berkata: “Ke-
suksesan sejati bukanlah sukses meraih dunia. Namun sukses se-
jati adalah tatkala bisa selamat dari Neraka dan bisa masuk ke
Surga”.

92 Syarh Shahih Bukhari 8/289.
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Contoh Penafsiran AI-Qur’an Dengan
Al-Qur’an

Allah & berfirman:

£ (&AW aT
“Tahukah kamu apakah yang datang pada malam hari itu? (yaitu)
bintang yang cahayanya menembus.” (QS. Ath-Thariq: 2-3)

Ayat ini bisa dijadikan contoh metode menafsirkan al-Qur'an
dengan al-Qur’an, karena Allah sendiri yang menjelaskan arti Ath
Tharig, dan tentu saja ini adalah metode penafsiran al-Quran
yang paling bagus karena tidak ada yang lebih faham tentang
makna al-Qur’an daripada Allah sendiri.

Perlu diketahui bahwa metode menafsirkan al-Qur'an yang
benar adalah dengan metode berikut:

—

al-Qur’an dengan al-Qur’an

2. al-Qur’an dengan hadits

3. al-Qur’an dengan ucapan salaf
4. al-Qur’an dengan bahasa Arab.

Tentang perinciannya dan contoh-contohnya bisa dilihat
dalam kitab-kitab ilmu ushul tafsir.
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Z.akat Fithri dan Shalat Idul Fithri

Allah & berfirman:
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“Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (de-

ngan beriman) dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia sembah-
yang.” (QS. Al A’la: 14-15)

Salah satu penafsiran ayat ini adalah sungguh berbahagia
orang yang mensucikan jiwanya yakni mengeluarkan zakat fithri,
dan mengingat Rabbnya yakni takbiran, dan shalat yakni shalat
idhul fithri. Ini penafsiran dari Abu Said Al Khudr, Ibnu Umar,
Ibnu Sirin, Abul Aliyah dan lain sebagainya.

Tentu saja ini namanya penafsiran dengan contoh bukan
pembatasan. Dan sebagaimana kata sebagian ulama bahwa keba-
nyakan penafsiran salaf adalah menafsiran ayat dengan contoh
bukan bermaksud pembatasan.
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Saat Sedang Rekreasi

Allah & berfirman:

$ (W) Ea Gles 9T 0y ke Sl

“Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia
diciptakan.” (QS. Al-Ghasiyah: 17)

Saat engkau sedang piknik di gunung, lautan dan taman yang
indah, jangan hanya sekedar untuk kesenangan sementara saat
liburan, tapi niatkanlah untuk menguatkan iman. Disebutkan
oleh Ibnu Katsir 4% dalam Tafsirnya bahwa dahulu Syuraih Al
Qadhi mengatakan: “Ayo keluar bersama kami untuk melihat
bagaimana unta diciptakan dan merenungi bagaimana langit di-
tinggikan”.

Allah 45 telah menganjurkan kepada umat manusia untuk me-
renungi dan memikirkan keajaiban makhluk-makhluk ciptaan-
Nya.
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“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, silih berganti-
nya malam dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawa
apa yang berguna bagi manusia, dan apa yang Allah turunkan
dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesu-
dah mati (kering)-nya dan Dia sebarkan di bumi itu segala jenis
hewan, dan pengisaran angin dan awan yang dikendalikan antara
langit dan bumi; sungguh (terdapat) tanda-tanda (keesaan dan
kebesaran Allah) bagi kaum yang memikirkan.” (QS. Al-Baqarah:
164)

Perhatikanlah secara saksama keajaiban-keajaiban makhluk
Allah di sekitar Anda; langit, bumi, matahari, bulan, rembulan,
bintang, malam, siang, gunung, pohon, lautan, sungai, hewan,
bahkan keajaiban ciptaan Allah yang ada pada diri kita sendiri
terdapat pelajaran berharga yang bila kita merenunginya maka
akan menambah iman kita kepada Allah &. Semoga liburanmu
berpahala.
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Swrat JZZ/—@/”

Malaikat pun Berbaris

Allah & berfirman:
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“Dan datang Rabbmu dan Malaikat bershaf-shaf.” (QS. Al-Fajr: 22)

Ayat ini menunjukkan sifat datang bagi Allah & dan bah-
wasanya malaikat kelak di akhirat bershaf dengan sempurna.

Al-Hafidz Ibnu Rajab #%& dalam Fathul Bari 4/ 250-251 menga-
takan, “Ketahuilah bahwa shaf dalam shalat merupakan kekhusu-
san yang Allah & anugerahkan kepada umat ini, karena dengan
demikian mereka menyerupai shaf para malaikat di langit, se-
bagaimana Allah & khabarkan ucapan mereka,

e UL TR I
4 () SIS
“Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaf-shaf.” (QS. Ash-
Shaffat: 165)

Dan Allah 4% juga bersumpah dengan rombongan yang ber-
shaf-shaf yaitu para malaikat. Dalam Shahih Muslim (522) dari
Hudzaifah & dari Nabi #& bersabda:
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“Kita diutamakan dari umat lainnya dengan tiga perkara: Shaf
kita dijadikan seperti shaf para malaikat.....”
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Swrat Al-Balad

Memberi Bantuan Saat Kritis

Allah & berfirman:
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“Atau memberi makan pada hari kelaparan.” (QS. Al-Balad: 14)

Ayat ini menunjukkan anjuran untuk memberi makan manu-
sia, terutama saat-saat mereka sangat membutuhkan sekali se-
perti saat bencana, krisis ekonomi dan lain sebagainya.

Tentu amal bertingkat-tingkat pahalanya, dan salah kaidah
amal itu istimewa dan dilipatgandakan pahalanya adalah jika
manfaatnya lebih luas untuk manusia dan lebih dibutuhkan oleh
mereka.
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Swrat J%ﬂ g?yﬂ//ﬂd

Penyucian Jiwa Dari Noda

Allah & berfirman:

§ ()65 o 1S5
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.”
(QS. Asy-Syams: 9)

Ayat ini merupakan isi sumpah Allah 4 setelah bersumpah
dengan sebelas sumpah dengan makhluk-Nya. Isi sumpahnya
“Sungguh sukses dan bahagia dunia akhirat orang yang mem-
bersihkan jiwanya dengan iman dan amal shalih dari noda-noda
syirik, kemaksiatan, dan noda-noda dosa”.

Oleh karenanya kita harus perhatian dengan kesucian hati
kita dengan cara:
1. Menuntut ilmu agama
Membaca al-Qur’an
Mengikuti Nabi
Berdo’a kepada Allah

Mengingat mati

VR W N

Dan lain sebagainya.”

93 Lihat risalah Asyru Qawa’id fi Tazkiyah Nafsi oleh Syaikh Abdur Razzaq Al Badr.
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Surat-AlLail

Ketika Allah Bersumpah Dalam
Al-Qur’an

Allah & berfirman:

L SOPCTNEs
“Demi malam apabila menutupi (cahaya siang).” (QS. Al-Lail: 1)

Seringkali Allah & bersumpah dengan beberapa makhluk-Nya
dalam al-Qur’an seperti dalam ayat ini bersumpah dengan waktu
malam.

Imam Ibnul Qayyim & punya kitab khusus tentang masalah
ini berjudul At Tibyan Bi Agsamil Quran. Dalam kitab tersebut, be-
liau mengumpulkan ayat-ayat yang berisikan sumpah Allah &
dalam al-Qur’an dan menafsirkannya dengan bagus. Silahkan di-
baca.

Setidaknya ada dua faidah penting berkaitan hal ini:

1. Allah & boleh bersumpah dengan makhluk-Nya sesuai dengan
kehendaknya. Berbeda dengan makhluk, mereka tidak boleh
bersumpah kecuali dengan Allah d.

2. Saat Allah % bersumpah dengan makhluk-Nya maka itu
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menunjukkan keagungan makhluk tersebut di sisi Allah. Se-
perti dalam ayat ini, Allah bersumpah dengan waktu malam
berarti waktu malam sangat istimewa di sisi Allah.
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Surat Adh-Diha

Nabi Muhammad Tersesat?

Allah & berfirman:

SO ¥y
“Dan Dia mendapatimu sebagai seorang yang bingung, lalu Dia
memberikan petunjuk.” (QS. Adh-Dhuha: 7)

Makna Dhol dalam ayat ini adalah bahwa Nabi Muhammad
¥ sebelumnya tidak tahu tentang wahyu al-Qur’an dan Sunnah,
seperti dalam surat Asy-Syura: 52:
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“Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu wahyu (al-Qur’an)
dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui
apakah Al Kitab (al-Qur’an) dan tidak pula mengetahui apakah
iman itu, tetapi Kami menjadikan al-Qur’an itu cahaya, yang Kami
tunjuki dengan dia siapa yang kami kehendaki di antara ham-
ba-hamba Kami. Dan sesungguhnya kamu benar-benar memberi
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petunjuk kepada jalan yang lurus.”

Bukan makna dhol tersesat di sini bahwa Nabi & berada di
atas agama kaumnya yang berbuat syirik, karena beliau di atas
agama lbrahim, makanya beliau menyendiri di Goa Hira untuk
menjauhi kesyirikan kaumnya.

161



Qbatu QSurat Natu ~Faidat

—

Beban Berat Dosa

Allah & berfirman:

$ (OBE Gl (O B S b
“Kami telah mengampuni dosa-dosamu. Yang telah memberatkan
punggungmu’”. (QS. Al-Insyirah: 2-3)

Subhanallah, andai kita menghayati dan meresapi ayat ini
dengan hati dan pikiran jernih, niscaya kita akan menyadari be-
tapa kerasnya hati ini, dan betapa lalainya diri ini!

Bayangkan, jika Nabi saja yang sangat sedikit dosanya bah-
kan telah mendapat jaminan ampunan dari Allah, namun Allah
tetap mensifati bahwa dosa-dosa tersebut telah memberatkan
punggung Nabi .

Lantas, bagaimana dengan diri kita yang berlumur dengan
dosa dan maksiat siang dan malam hari?! Namun anehnya, kita
tidak pernah merasa terbebani oleh dosa-dosa kita. Bahkan kita
selalu menghayal sebagai penduduk surga!!

Bukankah ini adalah kelalaian kita, kerasnya hati kita dan
tertipunya kita dangan gemerlapnya dunia?! Ya Allah. Hanya
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kepada-Mu aku bersimpuh tuk memohon ampunan-Mu. Semoga
Allah #& melembutkan hati kita.*

94 Lihat Tafsir Juz Amma hlm. 249-250 karya Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin
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Bantahan Teori Darwin

Allah & berfirman:

410 oy

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk
yang sebaik-baiknya.” (QS. Ath-Thin: 4)

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah menciptakan manusia
dengan penciptaan yang sangat baik. Dan ini juga sekaligus ban-
tahan atas teori darwin yang mengatakan bahwa manusia asal-
nya adalah kera.

Syaikh Muhammad bin Shalih al-Utsaimin %% berkata: “Keta-
huilah bahwa sangat disayangkan sekali munculnya pemikiran
kafir yang menyesatkan, yaitu bahwa manusia pada asalnya dari
kera bukan dari tanah, lalu berkembang hingga menjadi manu-
sia seperti sekarang ini, dan bisa jadi dengan berjalannya waktu
akan berkembang menjadi malaikat.

Ucapan ini tidak ragu lagi merupakan kekufuran dan pen-
dustaan nyata terhadap al-Qur'an. Maka wajib bagi kita untuk
mengingkarinya secara keras dan tidak membolehkannya ada di
kurikulum sekolah.
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Barangsiapa yang meyakini kebenaran teori ini, kita katakan
padanya: Kamulah kera yang berwujud manusia. Perumpamaan-
mu seperti ucapan penyair zindiq:

) g 0L 48, 2,5 . Aas LaTESE )

50 ,\aﬁcuﬁwU\ ,::? > C)\) J"GJ“;J‘ fes oL ide
Kalau kita ingat Adam dan perbuatannya

Dia menikahkan kedua putrinya dengan kedua putranya dalam
zina

Kita tahu bahwa semua manusia dari keturunan zina.

Sebagian ulama menjawab ucapan ini: Kamu sekarang yang
mengaku sebagai anak zina, pengakuanmu untuk dirimu diteri-
ma tetapi untuk orang lain tidak diterima, seperti kata penyair:

Gk ol S 53002 o35 - AN 580 13 Quas
Demikian pula pengakuan seorang, diterima untuknya

Tetapi untuk orang lain sia-sia sebagaimana dalam syari’at kita.

Sungguh, sangat menyakitkanku adanya pemikiran seperti ini
pada anak-anak.

Anehnya, sebagian orang menganggap bahwa teori ini bisa
jadi benar, padahal teori tidak mengandung kemungkinan kecua-
li kebathilan, kedustaan dan racun yang ditularkan kepada kaum
muslimin untuk menggoyang khabar Allah 35 tentang penciptaan
Nabi Adam z&x”.

95 Al Qoulul Mufid ‘ala Kitab Tauhid, 2/244-245
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Catatlah Ilmu

Allah & berfirman:

“Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.” (QS. Al-
Alag: 4)

Surat Al-Alaq didahului dengan perintah membaca yang meru-
pakan sarana menuntut ilmu. Kemudian Allah #& menjelaskan
bahwa Dia mengajarkan dengan pena, karena mencatat ilmu
adalah sarana yang paling bagus untuk menjaga ilmu yang di
pikiran dan di lisan agar tidak hilang. Nabi #& bersabda:

ST 2l 1,33
“Ikatlah ilmu dengan tulisan”.%

Oleh karena itu, camkanlah baik-baik nasehat Imam Asy-
Sya’bi @i=: “Apabila engkau mendengar sesuatu, maka tulislah
sekalipun di tembok”.

96 Silsilah Ahadits Ash Shahihah: 2026
97 Kitabul Ilmi no. 146 karya Ibnu Abi Khaitsamah
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Imam Syafi’i 4% juga pernah bertutur:

az;\;S\ Jey zss;wi >335 5 e Ao
O G5 S . D5k s Bl asld 58
Ilmu adalah buruan dan tulisan adalah ikatannya
Ikatlah buruanmu dengan tali yang kuat
Termasuk kebodohan kalau engkau memburu kijang

Setelah itu kamu tinggalkan terlepas begitu saja.*

98 Diwan Asy Syafi'i hlm. 103
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Kedahsyatan Malam Lailatul Qadr

Allah & berfirman:

A ETE. ARttt
%@w 5 Gl 5T LG
“Malam kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan.” (QS. al-Qadr:
3)

Malam Lailatul Qadr adalah malam yang mulia, Allah & telah
memuliakannya dengan banyak keutamaan dan kebaikan. Di-
antaranya, Malam itu lebih baik dari seribu bulan, ibadah pada
malam itu sebanding dengan ibadah seribu bulan yaitu 83 tahun
4 bulan, padahal umur manusia sangat sedikit yang bisa menca-
pai seperti itu, karena Nabi #& mengabarkan bahwa umur umat-
nya rata-rata 60 atau 70 tahun.

Syaikh al-Allamah Muhammad bin Shalih al-Utsaimin @&
mengatakan: “Dalam surah yang mulia ini terdapat beberapa
keistimewaan Lailatul Qadr sebagai berikut:

1. Allah menurunkan pada malam tersebut kitab suci al-Qur’an
sebagai petunjuk bagi manusia dan kunci kebahagiaan me-
reka di dunia dan di akhirat.
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2. Allah mengagungkannya dengan bentuk pertanyaan “Dan ta-
hukah kamu apa Lailatul Qadr itu?”

3. Malam itu lebih baik daripada seribu bulan.

4. Para malaikat turun pada malam tersebut dengan membawa
kebaikan, rahmat, dan berkah.

5. Malam itu disebut “Salam” (Malam kesejahteraan) karena
banyak hamba Allah yang selamat dari siksaan disebabkan
ketaatannya kepada Allah.

6. Allah menurunkan tentang keutamaan Lailatul Qadr dalam
sebuah surah al-Qur'an yang akan dibaca sepanjang masa hi-
ngga kiamat tiba.” %

99 Majalis Syahri Ramadhan, hlm. 252-253
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Kafirkah Yahudi Nashrani?

Allah & berfirman:
€ 7 P s .515
(2 OS5 630 0 Lol Jal 2 1385018 3

$ OV BAE hdd A3

“Sesungguhnya orang-orang yang kafir yakni ahli Kitab dan orang-
orang yang musyrik (akan masuk) ke neraka Jahannam; mereka
kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk makhluk.”
(QS. Al-Bayyinah: 6)

Ayat ini menunjukkan bahwa ahli kitab Yahudi dan Nashrani
adalah kafir. Ini bantahan kepada kaum Liberal yang mengatakan
semua agama sama dan bahwasanya Yahudi dan Nashrani tidak-
lah kafir.

Padahal banyak dalil yang menunjukkan bahwa ahli kitab ka-
fir baik dari al-Qur’an, hadits dan ijma’ ulama.

.;\.i:é- ,,«.a.a}ef%;vd\ J Tgﬂdﬂdﬂ/:’a%@afﬁ



Dari Abu Hurairah .£; dari Rasulullah £& beliau bersabda: “Demi
Dzat yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, Tidak ada seorangpun
dari umat ini baik Yahudi maupun Nashrani yang mendengar ten-
tangku kemudian dia meninggal dan tidak beriman kepada aja-
ranku, kecuali dia termasuk ahli neraka. (Muttafaq Alaihi)

Ibnu Hazm 4ls berkata: “Para ulama sepakat menamai Ya-
hudi dan Nashrani sebagai orang kafir”.® Imam asy-Syathibi 4=
berkata: “Kami melihat dan mendengar bahwa kebanyakan Ya-
hudi dan Nashrani mengetahui tentang agama Islam dan banyak
mengetahui banyak hal tentang seluk-beluknya, tetapi semua itu
tidak bermanfaat bagi mereka selagi mereka tetap di atas keku-
furan dengan kesepakatan ahli Islam”.™

100 Maratibul [jma’hlm. 119
101 Al Muwafaqat 1/85
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Surat ALl alihd

Gempa Bumi, Tak Sekedar Bencana
Alam

Allah & berfirman:

e UL AR AR A gAY
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“Karena sesungguhnya Tuhanmu telah memerintahkan (yang
sedemikian itu) kepadanya.” (QS. Az-Zalzalah: 5)

Ayat ini menunjukkan bahwa gempa dan goncangan adalah
atas perintah Allah 45, bukan hanya sekedar bencana alam se-
mata seperti klaim kebanyakan manusia yang lalai dan jauh dari
agama.

Syaikh Mugbil bin Hadi al-Wadi’i telah membantah pemikiran
ini secara panjang lebar dalam risalahnya yang berjudul “/dhohul
Magqol fii Asbabi Zilzal war Roddu Ala Malahidah Dzulal”.

Di akhir kitab tersebut, beliau mengatakan: “Dari penjelasan
lalu dapat disimpulkan bahwa gemba bumi bisa jadi cobaan dari
Allah dan bisa jadi peringatan dari Allah karena sebab dosa ham-
ba. Dan semua itu dengan takdir Allah 3 sebagaimana telah lalu
dalilnya.
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Adapun orang yang mengatakan karena sebab alam jika
maksudnya adalah dengan takdir Allah dan karena sebab dosa
maka tidak kontradiksi dengan dalil, namun bila mereka berkeya-
kinan hanya sekedar faktor alam semata maka ini sangat berten-
tangan dengan dalil-dalil al-Qur’an dan hadits dan ini merupakan
pemikiran yang menyimpang”.'®

102 lldhohul Magol fi Asbabi Zilzal him. 42
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Perhatikan Hatimu

Allah & berfirman:

LT SN A W
%@I 2 ;i.a)\ ‘éb ‘)..9; )%
“Dan dibedah apa yang ada di dalam dada.” (QS. Al-‘Adiyat: 10)

Ayat ini menunjukkan betapa pentingnya memperhatikan
hati selama di dunia sebelum kelak di akhirat dibongkar isi hati
hamba oleh Allah g.

Banyak orang begitu peduli dengan chasing luar tapi kurang
memperhatikan bathinnya padahal itulah barometer kemuliaan
seorang hamba di sisi Allah .

Hati ibarat raja dan anggota tubuh lainnya bagaikan prajurit-
nya. Jika raja baik maka pasukan lainnya akan baik. Sebaliknya
jika raja rusak maka dia akan memerintahkan pasukannya untuk
berbuat rusak dan dosa.

Maka perhatikan isi hatimu lebih daripada penampilan luar-
mu agar engkau bahagia di dunia dan akhirat.
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Nama-Nama Hari Kiamat

Allah & berfirman:

> >4
4 () L)\
“Al-Qari‘ah (hari Kiamat yang menggetarkan).” (QS. Al-Qari’ah: 1)

Al-Qari’ah adalah salah satu nama hari kiamat. Hari kiamat
memliiki beberapa nama yang banyak karena kedahsyatannya,
masing-masing nama memiliki makna yang menunjukkan kenge-
rian dan kedahsyatannya, sampai-sampai sebagian ulama menye-
butkan 80 nama untuknya.®

103 Lihat Al-Agibah fii Dzikril Mauti wal Akhirah hlm. 250-251 oleh Abu Ishaq Al-Isybili,
At-Tadzkirah bi Ahwalil Mauta wa Umuril Akhirah hlm. 543-579 oleh Al Qurthubi,
Fathul Bari 11/39 oleh Ibnu Hajar.
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Suwrat At-Takatsur

Bangga Dengan Banyaknya llmu,
Harta, Followers

Allah & berfirman:

o <cat

“Bermegah-megahan telah melalaikan kamu.” (QS. At Takatsur:

1)

Avat ini berisi ancaman bagi siapapun yang lalai dari ibadah
kepada Allah karena memperbanyak ilmu, anak, harta, tahta, fol-
lowers dan lain sebagainya sehingga membuat seorang hamba
lalai dari ketaatan kepada Allah 4.

Imam Ibnul Qayyim 4{s berkata: “Memperbanyak dalam ayat
ini mencakup segala sesuatu baik berupa harta, tahta, wanita, ha-
dits, ilmu, lebih-lebih jika dia tidak membutuhkannya. Demikian
juga memperbanyak dalam tulisan, karya, pembahasan dan lain
sebagainya. Semua itu tercela kecuali dalam hal yang mendekat-
kan diri kepada Allah dengan berlomba-lomba dalam kebaikan”."*

104 Bada'iu Tafsir 5/308, ‘Uddatu Shabirin 171.
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Kiat-Kiat Agar Tidak Merugi

Allah & berfirman:

oA __os s Z e T
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“Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih
dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat
menasehati supaya menetapi kesabaran.” (QS. Al-Ashr: 3)

Imam Asy Syafi’i 4!z berkata: “Seandainya manusia merenung-
kan ayat ini maka akan mencukupi mereka”.'>

Dalam surat ini, Allah & bersumpah dengan waktu dan mene-
gaskan bahwa semua manusia dalam kerugian, kecuali mereka
yang memiliki empat sifat:

1. Beriman
Beramal shalih

Berdakwah mengajak kepada kebaikan

B owoN

Sabar

105 Bada’iu Tafsir Ibnul Qayyim 5/326, Tafsir Ibnu Katsir 8/479.
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Oleh karenanya, hendaknya bagi seorang hamba yang me-
nginginkan kebahagiaan dunia akhirat, untuk fokus mengenal
kebenaran, lalu mengamalkannya, mendakwahkannya dan ber-
sabar di atasnya.
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Surat /7/—%0/%@@/

Celaka Para Penggunjing

Allah & berfirman:

{3352 35)

“Kecelakaan bagi setiap pengumpat lagi pencela.” (QS. Al-Huma-
zah: 1)

Wail artinya do’a kecelakaan dan keburukan. Ada yang bilang
wail adalah nama lembah di neraka, tapi ini pendapat yang le-
mah.

Adapun Humazah artinya para penggunjing yang suka mencela
dan mencibir baik dengan lisan atau dengan fisik lainnya.

Ayat ini ancaman bagi para pelaku humazah yang suka me-
makan daging saudaranya, mencela dan menodai kehormatan-
nya. Hendaknya seorang hamba menjaga lisannya karena lisan
adalah anggota tubuh yang paling banyak menjerumuskan ma-
nusia ke Neraka.
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Burung Ababil, benarkah?

Allah & berfirman:

€0 5008 1555

“Dan Dia mengirimkan kapada mereka burung yang berbondong-
bondong.” (QS. Al-Fiil: 3)

Al Wahidi %% berkata: “Ayat ini turun berkaitan tentang kisah
pasukan gajah yang ingin menghancurkan ka’bah lalu Allah bi-
nasakan dan hancurkan mereka serta menjaga ka’bah. Kisahnya
masyhur”. ¢

Sebagian orang mengira bahwa Ababil adalah nama jenis
burung tertentu padahal itu tidak benar dan tidak disebutkan
dalam referensi kitab-kitab ulama.

Terus apa makna dari kata Ababil? Ada beberapa penafsiran di
kalangan ulama. Ada yang menafsirkan berbondong-bondong, ada
yang menafsirkan banyak, berkumpul dan bermacam-macam.'”’

Dan imam Ath Thabari 4% menguatkan bahwa semua makna
di atas adalah benar.

106 Asbabu Nuzul hlm. 306
107 Tafsir Ibnu Katsir 8/487
108 Tafsir Thabari 24/627
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Surat szmy

Merawat Nikmat Ekonomi dan
Keamanan

Allah & berfirman:
" A% .11 > 4 L s s 0 27
@_}o:»«—u]v‘ sl (0 cNaa &5 LR
€0 55555
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“Maka hendaklah mereka menyembah Tuhan (pemilik) rumah
ini (Ka‘bah). Yang telah memberi mereka makanan untuk meng-

hilangkan lapar dan mengamankan mereka dari rasa takut.” (QS.
Qurais: 3-4)

Ayat ini perintah kepada kaum Quraisy agar beribadah kepada
Allah semata, Rabb ka’bah yang mulia, sebagai wujud syukur ke-
pada Allah yang telah memberikan makanan kepada mereka dan
menganugerahkan keamanan kepada mereka.

Ini menunjukkan bahwa wujud syukur kepada Allah 45 adalah
dengan beribadah kepada dan mentauhidkan-Nya.

Dan ayat ini juga menunjukkan bahwa perekonomian dan ke-
amanan adalah dua nikmat berharga yang harus disyukuri dan
dirawat agar tidak dicabut oleh Allah . Dan perekonomian dan
keamanan adalah buah hasil dari tauhid kepada Allah 4.
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Lalai Dari Shalat

Allah & berfirman:

SO A TR O Res WA

“Maka celakalah orang yang salat. Yaitu yang lalai dari shalat
mereka.” (QS. Al-Maa’un: 4-5)

Ayat ini kecaman untuk mereka yang melalaikan shalat de-
ngan menunda-nunda dari waktunya atau malas mengerjakan-
nya, apalagi hingga meninggalkannya.

Imam Ibnul Qayyim 4% menyebutkan tanda-tanda munafik
dalam shalat ada 6, yaitu:

1. Bermalasan dari menegakkan shalat.

2. Ingin dilihat oleh manusia (riya’) ketika melakukannya.
3. Mengakhirkan/menunda-nunda shalat.
4

. Terburu-buru dalam gerakan shalat seperti ayam yang me-
matuk-matuk makanannya.

w1

Sedikit berdzikir mengingat Allah di dalamnya.
6. Tidak ikut shalat berjama’ah.®

109 Ash-Sholaatu wa Hukmu Taarikiha hlm. 173
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Kehancuran Penghina Nabi

Allah & berfirman:

%@J\:‘i‘; L‘»\_)\%

“Sesungguhnya orang-orang yang membenci kamu dialah yang
terputus.” (QS. Al-Kautsar: 3)

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah %= berkata: “Setiap orang yang
melecehkan Nabi, membencinya, dan memusuhinya, maka Allah
pasti membinasakannya dan melenyapkannya”.™

Maka berhentilah wahai para penghina Nabi dan pewaris
Nabi, karena daging mereka beracun. Kasihanilah diri kalian
karena kalian pada hakekatnya menabrak gunung. Celaan kalian
tidak mempengaruhi sedikitpun kehormatan Nabi dan pewaris
Nabi tapi justru akan menghancurkan diri kalian.

S 6 5k i B gadl L Ky Al w6
Hai orang yang akan menabrak gunung tinggi untuk menghan-
curkannya

=

Kasihanilah kepala anda, jangan kasihan pada gunungnya.

110 Ash-Sharimul Maslul (hal. 165)
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Swrat J%/@ﬁmm

Toleransi Kebablasan

Allah & berfirman:
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“Untukmulah agamamu dan untukkulah agamaku.” (QS. Al-Kafi-
run: 6)

Sebagian kalangan menjadikan ayat ini sebagai dalil untuk
memperkuat ajaran toleransi kebablasan antar umat beragama
dan kebenaran agama selain Islam.

Sungguh, ini adalah pemahaman yang bathil, bagaimana
mungkin itu benar sedangkan Rasulullah & selalu mengingkari,
melarang dan mengancam dari agama selain Islam, bahkan ke-
tika mereka menuntut beliau agar menghentikan hal itu, beliau
tetap tegar dalam pendiriannya.

Lantas bagaimana mungkin ayat ini menunjukkan kebena-
ran agama mereka?!! Ayat ini menunjukkan perintah agar Nabi
berlepas diri dari agama mereka yang bathil, bukan malah me-
nyetujuinya.™

111 Lihat Bada’iul Fawaid 1/248 oleh Ibnul Qayyim
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Mempersiapkan Bekal di Penghujung
Usia

Allah g berfirman:
T < E, 2 b P wl > wr”
NG o B S e 510 )
“Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah am-

pun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima tau-
bat.” (QS. An Nashr: 3)

Ayat ini sebagaimana kata Ibnu Abbas & mengisyaratkan
tentang dekatnya ajal Nabi Muhammad #& karena telah terjadi
fathu Mekkah dan manusia berbondong-bondong masuk Islam,
sehingga Nabi diperintahkan untuk mempersiapkan bekal untuk
bertemu dengan Allah berupa memperbanyak tasbih, tahmid, is-
tighfar, dan bertaubat kepada Allah 4.

Oleh karenanya, seorang hamba meneladani Nabi & dalam
hal ini, hendaknya sibuk mempersiapkan bekal untuk mengha-
dap Allah dengan memperbanyak istighfar, taubat dan berdzikir
yang merupakan amalan di penghujung usia.
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Bila Nasab Tanpa Tagwa

Allah & berfirman:

35 P ey
“Binasalah kedua tangan Abu Lahab dan benar-benar binasa dia!”
(QS. Al-Masad: 1)

Abu Lahab adalah salah satu paman Nabi. Dia juga seorang
tokoh dari Quraisy, namun dia sangat benci dan memusuhi dak-
wah Nabi dan tidak beriman. Maka nasabnya dan kedekatannya
dengan Nabi tidaklah bermanfaat baginya dan tidak bisa me-
nyelamatkannya dari Neraka.

Ini menunjukkan bahwa tolok ukur kemuliaan seorang tidak
dipandang dari harta, tahta maupun nasabnya, melainkan iman
dan tagqwa yang menancap dalam sanubari hamba dan meng-
hiasi dirinya. Apalah artinya nasab yang mulia jika kosong dari
keimanan. Apalah arti harta dan jabatan jika tanpa ketaqwaan.
Sungguh benar sabda Nabi i&:

“Barangsiapa yang amalnya lambat, maka nasabnya tidak bisa

mempercepatnya”. (HR. Muslim)
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Tentang hal ini sebagian orang bijak pernah mengatakan:

a0 V) HLIYIG 332
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Sungguh, tidaklah manusia mulia kecuali dengan agamanya

Maka janganlah kamu tinggalkan taqwa karena mengandalkan
nasab

Islam telah mengangkat Salman dari Persia

Dan syirik telah merendahkan Abu Lahab yang memiliki nasab.™

112 Jamiul Ulum wal Hikam 2/308-310
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Surat Al Tehtas

Surat Pemurniat Tauhid

Tahukah anda bahwa di dalam al-Qur'an ada dua surat yang
disebut surat Al Ikhlas? Kedua surat yang sering dibaca oleh Nabi
dalam shalat karena keduanya mengandung konsep tauhid ke-
pada Allah .

Ya... Surat Al Kafirun dan al lkhlas disebut dua surat al lkh-
las, sebagaimana dalam hadits Jabir bahwa Nabi #& usai thawaf
membaca dua surat Al Ikhlas dan Al Kafirun.

Hal itu karena kedua surat tersebut mengandung kemurnian
semua jenis tauhid. Surat Al Kafirun memurnikan ibadah kepada
Allah saja dan berlepas diri dari tuhan-tuhan yang diibadahi oleh
orang-orang kafir. Adapun surat Al Ikhlas memurnikan keyakinan
tentang Allah bahwa dia sempurna nama dan sifat-Nya, tidak ada
yang serupa dengan-Nya.

Karena pentingnya dua surat ini, Nabi & sering membaca ke-
duanya setelah al Fatihah dalam beberapa moment:

1. Shalat dua rakaat usai thawaf, sebagaimana dalam Shahih
Muslim 726

2. Dua rakaat sebelum shubuh, sebagamaina dalam Shahih
Bukhari 1218
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3. Witir, sebagaimana dalam Sunan Abi Dawud 4/299

4. Dua rakaat setelah maghrib, sebagaimana dalam Musnad Ah-
mad 4763113

Mari kita ulang kembali hafalan kita kedua surat tersebut,
mari kita dalami kandungan keduanya agar tauhid dan aqidah
kita tidak tergerus arus syubhat yang menghantam saat-saat ini.

113 Syarah Risalah Tadmuriyyah hlm. 34-35 oleh Dr. Abdur Rahman Al Khumais.
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Berlindung dari Pendengki

Allah & berfirman:

N 7 7 J/ ~
%M/ Zo a3 e %
“Dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki.” (QS. Al-Falag: 5)

Hasad adalah membenci nikmat yang Allah 4 anugerahkan
kepada orang lain. Hasad adalah sifat tercela yang menodai ke-
imanan seorang hamba. Termasuk diantaranya adalah panda-
ngan mata jahat yang berpengaruh negatif pada seseorang.

Oleh karenanya seorang hamba dianjurkan banyak berdo’a
dan berlindung dari kejahatan para pendengki karena tidak ada
yang bisa melindunginya kecuali hanya Allah .
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Qbatu QSurat Natu ~Faidat

—

Surat An-Naas

Menutup Dengan Tauhid

Allah & berfirman:

AT N LA S
O INE AN
Katakanlah: “Aku berlindung kepada Tuhan (yang memelihara
dan menguasai) manusia.” (QS. An-Naas: 1)

Allah & menutup al-Qur'an dengan surat ini yang berisi ten-
tang tauhid dengan tiga jenisnya. Sebuah penutupan yang penuh
makna.

Jika kita jeli, surat pertama kali dalam al-Qur’an (Al-Fatihah)
mengandung tiga jenis tauhid ini, juga akhir surat dalam al-
Qur'an (An-Naas), seakan-akan hal itu mengisyaratkan kepada
kita bahwa kandungan al-Qur’an adalah tiga jenis tauhid ini.**

Syaikh Hammad al-Anshari #%& berkata: “Allah membuka
kitab-Nya dengan surat Al-Fatihah yang berisi tentang pentingnya
tauhid dan menutup kitab-Nya dengan surat An-Naas yang berisi
tentang pentingnya tauhid. Hikmahnya adalah Wahai sekalian
manusia sebagaimana kalian hidup di atas tauhid maka wajib

114 Min Kunuz al-Quran Al-Karim 1/149 oleh Syaikh Abdul Muhsin al-Abbad
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bagi kalian mati di atas tauhid.” ™

115 Al-Majmu fi Tarjamah Muhaddits Hammad al-Anshori 2/531
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